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PERSEMBAHAN

Pertama saya ucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala nikmat
berupa kesehatan, kekuatan, dan inspirasi yang sangat banyak dalam proses
penyelesaian skripsi ini. Shalawat serta salam selalu terlimpahkan pada Nabi
Muhammad SAW. Skripsi ini saya persembahkan sebagai bukti semangat usahaku
serta cinta dan kasih sayangku. kepada orang- orang yang berharga dalam hidup

penulis. Untuk karya sederhana ini, maka penuhs persembahkan untuk:

1. Cinta pertama dan panutanku, Bapak Sarikun. Beliau memang hanya lulusan
sekolah menengah pertama, namun beliau mampu mendidik anak perempuan
satu.samnya (penulis), memberikan motivasi semangat yang tiada hent1? h;ngga

;.p_leﬁ'ulis ini dapat menyelesaikan studinya sampai di titik ini seperti yang‘-l?éliau
fnginkan. Semoga Allah senantiasa menjaga, melindungi, mempermudah',‘ll(ﬂl‘é}n

! _,."‘melancarkan jalan rezekinya. ".i .:
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program studi penulis, beliau juga memang tidak sempat merasakan pendidil{an

:i sampai di bangku perkuliahan, tetapi semangat, motivasi serta do’a yang selélﬁ

» ‘behau berikan hingga penulis mampu menyelesaikan studinya sampai sarj; ana.
Semoga Allah SWT senantiasa menjaga dan melindungi setiap langkahnya

3. Ayah Dr. H. Supani., M.A dan Bunda Dr. Hj. Enung Asmaya., M. A/ selaku
penga‘Suh Pondok Pesantren Darul Falah Kedungwuluh dan orang tua selarna
penuhs tmggal dan menimba ilmu di pesantren. Terimakasih qj[ag _segala ilmu,
ridho, ciﬁfﬁ‘ Ii(asih dan dukungan materi maupun do’a y'c‘fr_l:g""ﬁ.ada hentinya
sehingga penulis dapat menyelesglkan _s_tudl dan memperoleh gelar sarjana.
Semoga Allah senantiasa mehnd_III;gl ieluarga besar Pondok Pesantren Darul
Falah Kedungwuluh.

4. Kepada cinta kasih kedua kakakku Sholih dan Almabarrun. Terima kasih atas

segala do’a, nasihat, dan kasih sayang yang selalu menguatkan. Dukunganmu,

baik dalam bentuk motivasi maupun perhatian yang tulus, telah menjadi
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penyemangat dalam menyelesaikan tugas skripsi ini. Semoga setiap Langkah
yang kita tempuh selalui diridhoi oleh Allah SWT.

Keluarga besar Mbah Sinah, selaku bagian yang tidak kalah penting
kehadirannya. Terima kasih telah memberikan do’a dan perhatian yang begitu
tulus. Kehangatan keluarga yang penulis rasakan menjadi sumber energi dan
inspirasi yang tak pernah habis. Terima kasih atas kebersamaan, nasihat, dan

kasih sayang yang membuat.penulis terus percaya diri dan kuat menghadapi

P L

setiap rlntangan ’:,.--*' i ‘
Keponakan- keponakan tercinta Asyifatun Najwa dan J 1han Tahta Ulfa, terima
ka51h kehadlran kalian membuat penulis semangat dan selalu membuat penulis
senang, sehingga penulis semangat untuk mengerjakan skripsi 1n1 sampa1
se],esal : Y "

Teman berbagi keluh kesah “Donatur Kampus”, Nisaul Mukaramah Alﬁglaéni

Rlzkl Retno Inggiani, Sintia Mulyanti, Faizul Itsna Lathiifatuzzahra, Sltl

Nurhayatl Khusniatul Wahidah, terima kasih selalu menjadi bagian darl

i perjalanan ini, terima kasih atas kehangatan, do’a, dukungan, dan tawa ya:ng

! kalian bagikan. Kehadiran kalian memberikan semangat yang luar biasa di sa’at;

'.l

‘saat sulit, membuat setiap langkah terasa lebih ringan. Setiap usaha ini adalah

bentuk penghargaan atas persahabatan dan kebersamaan yang tidak ternlla,a
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9.

T eman-teman santriwati “Calon Sarjana Sholihah”, Nadiyatul ‘Ulya ’Waﬁq
Nur Haq1q1 Fitria Nur Azizah, Nur Aini Dian Lutfi, Asri Amanatun lea, Aufa
N1’ maturrahmah Divana Nurfaizah, Lin Sururoh, Lutfi Rohmawatl Elma Delia
Utami, Nurul Asr1yat1 Nur Septiani, terima kasih atas dukungan dan do’a yang
kalian berlkan meSk1 terkadang hanya hanya lewat kata—kata sederhana, telah
menjadi dorongan yang begfqlﬁ_"bera_ﬁ.l. Semoga setlap kebaikan kalian
mendapatkan balasan yang berlipat dari Allah SWT.

Teman-teman seperjuangan Ekonomi Syariah E angkatan 20 yang telah
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senantiasa meridhoi langkah kalian menuju kesuksesan.
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10. Kepada seseorang yang tak kalah penting kehadirannya, Puji Setiawan. Terima
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kasih telah menjadi bagian dari perjalanan hidup saya. Berkontribusi banyak
dalam penulisan karya tulis ini, baik tenaga, waktu, maupun materi kepada saya.
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dimengerti. 151 kepalanya sang penulis sebuah karya sederhana ini, diri saya
send1r1 Saﬁsatu Rohmatus Saodah. Terima kasih telah hadir d1 duma walaupun
mungkln tidak sedikit yang tidak ikut serta merayakan hadirmu di duma namun
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ABSTRAK

“ Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
pembangunan ekonomi nasional, termasuk dalam menciptakan lapangan kerja:dan
menglorong pertumbuhan sektor riil. Salah satu tantangan utama UMKM adalah
meningkatkan efektivitas tenaga kerja agar dapat menghasilkan produksi yang
optimal. Penelitian ini berfokus pada efektivitas tenaga kerja dalam proses produk51
lanting di UD Lanting Mas Wi, Desa Buniayu, Kecamatan Tambak, serta menlnj au
fenomena tersebut dari perspektif nilai-nilai ekonomi Syariah. i

Penelitian in1 menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan tekmk
pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, dan dokumenta51
Anahsls data dilakukan dengan pendekatan interaktif melalui reduksi data
penyajlan data, dan penarikan kesimpulan. Objek penelitian adalah tenaga kerja,dan
proses produksi yang berlangsung di UD Lanting Mas Wi, dengan subjek utam,anya
adalah manajemen serta para pekerja di bagian produksi.

" Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas tenaga kerja di UD Lantmg
Mas W1 ‘cukup baik, terlihat dari peningkatan produksi selama periode Aprﬂ —Juni
2024. Namun demikian, masih terdapat tantangan berupa keterbatasan tenaga kerja
saat musim tanam dan proses produksi manual yang lambat. Dalam-perspektif
ekonomi syari’ah efektivitas ini mencerminkan nilai-nilai sépefti keadilan,
kemaslahatan, dan amanah dalam bekerja. Efektivitas kerga yang berlandaskan
nilai-nilai spiritual tldak hanya meningkatkan hasil’ produksi, tetapi juga
memberikan dampak positif terhadap“kebakahan usaha dan kesejahteraan tenaga
kerja.

Kata Kunci : Efektivitas Tenaga Kerja, UMKM, Nilai Ekonomi Syariah
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ABSTRACT

“ Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a signifi cant role in
naz‘lonal economic development, particularly in job creation and driving the real
sectqr One of the major challenges faced by MSMEs is improving labor
effectiveness to increase production capacity. This study examines labor
effectiveness in the lanting snack production at UD Lanting Mas Wi, located in
Bumayu Village, Tambak District, and explores it through the lens of Islarhzc
economic values.

This research employed a descriptive qualitative approach. Data were
collected through observation, in-depth interviews, and documentation. The Study
foéused on production workers and management at UD Lanting Mas Wi. The data
were analyzed using an interactive model that included data reductlon
presentatlon and conclusion drawing. ;o

The findings indicate that labor effectiveness has contributed signifi Cantly
to mcreased production between April and June 2024. However, the em‘erprzse still
faces’ challenges, including limited labor during planting seasons and reliance on
manual~processes. From the perspective of Islamic economics, effectzve labor
reflects prmcgples such as justice, maslahah (public benefi t) «and amanah
(truslworthmess) Incorporating these values into daily work practzces enhances
both productivity-and. ovemll well-being in the workplace ool

Keywords: Labor Eﬂectlveness MSMES fslamzc Economlc Values
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama_ |..~HurofLatin.. | Nama
\ . ahf 35 t;dak dilambaﬁékén_ tldak dilambangkan
“ 4% B Be
u Y. ta T Te.
T a sa S es (dengan titik "dj_atgs)
i jim J R
.- c h H ha (dengan garis dlbawah)
e z kha’ Kh ka dan ha '
;l j; 2 dal D De | "._
| 3 zal Z ze (dengan titik diatas) '; :
| J ra’ R Er
‘;1,‘. 3 zai Z Zet ‘ ;
o sin S Es ’
B: syin Sy es dan ye /
Soe sad S es (dengan garis:,dii)éizvah)
; ua d’ad D de (dengan gafi_é dibawah)
P ol T te (d.qnga_hxg’ér;s dibawah)
A “Z .. Z | zdengan garis dibawah)
¢ ‘ain T . apostrof
¢ gain G Ge
- fa’ F Ef
a3 qaf Q Qi
4 kaf K Ka
J lam L ‘el
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2 mim M ‘em

g nun N ‘en

5 waw W w

> ha’ H Ha

. hamzah ‘ Apostrof

¢ ya’ Y ye

B. Konsonan ral}gk?ip-.kai'én;’s‘yaddah ditulis raﬁgkap -

e Jitulis " Tiddah

C. T#’ niarbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h

r3

LULCN

ditulis

hikmah

L

ditulis leyah

:(‘ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali blla

P dlkehendakl lafal aslinya).

ditulis dengan h

LI S

ditulis

Karamabh al-auliya’

l IS
B
T

. 1. Bila diikuti dengan kara sandang “al” serta bacaan kedua terpisah, ma_?kal

J ¥

2 Bila ta’ marbuttah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau

dammah ditulis dengan t

/'.

. '-\

kil 3l

ditulis

Zakat al-fitr

D. Vokal Pendek _

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa anda atau harakat,

transliterasinya sebagai berlkut

..... Fathah ditulis A
Kasrah ditulis I
Dammah ditulis U

Contohsd® Judl; salaff s°gats: Sahihu
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E. Vokal Panjang

1. Fathah + alif ditulis A
ddala ditulis Jahiliyah

2. Fathah + Ya’ mati ditulis A
(s ditulis Yas’a

3. Kasrah + ya’ mati ditulis I
# T S g d.itul_i_s Karim

4, Dammiah +Wwawu mat Cdimlis | U
= ditulis |- - Furud

F. nglal"Rangkap

T4 Fothah + ya’ mati ditulis B

4 5 ditulis Bainakum".
P2 Fathah + wawu mati ditulis Au : !
i S ditulis Qaul | |:

G.} Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata pisah apostrof

i ditulis Aantum | .
& el ditulis Uliddat /¢

H. Kata ‘sandang alif + lam

1. Blﬂafdi-ilguti huruf qomariyah ’
] ditulis . Algiyas

2. Bila diikuti huruf \éYamsiyg}.l,ditulis dengan .men’gguﬁdkén huruf syamsiyah

yang mengikutinya, serta menggunakan htifu%l (el)-nya.

g laud) ditulis As-sama

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

wag Al 93 ditulis Zawi al-furud
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Swt yang telah memberikan rahmat, hidayah, dan
karunia- Nya. Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada junjungan
kita Rasulullah kita Nabi Muhammad Saw, dan juga kepada keluarga-Nya, sahabat-
sahabat-Nya, dan orang-orang yang senantiasa Istiqomah di jalan-Nya.

Bersama dengan selesamya skr1ps1 yang. berjudul “Efektivitas Tenaga
Kerja Dalam Memngka,tkan Produksz Pada Usaha Mtkro Keczl Dan Menengah
(UMKM) Perspekttf Ekonomt Syariah: (Studi Kasus UMK]W Lantmg Mas Wi
Desa Bumayu, Kecamatan Tambak” disusun sebagai salah satu persyaratan untuk
menyelesalkan studi pada program Strata Satu (S-1) Jurusan Ekonom1 Syarlah
Fakult;[s Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E.). ‘

I Penulis menyadari bahwa pencapaian ini tidak terlepas dari dukungan doa
blmbmgan dan motivasi berbagai pihak, Oleh karena itu, dengan segala hormat dan
kerendahan hati, izinkan penulis mengucapkan terimakasih kepada :

1 Prof Dr. H. Ridwan, M.Ag., selaku Rektor UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
. Purwokerto ;
2 Prof Dr. H. Suwito, M.Ag., selaku Wakil Rektor I UIN Prof. K.H. Salfuddm

.lehl‘l Purwokerto. /‘:
3. Prof Dr. Sulkhan Chakim, M.M., selaku Wakil Rektor II UIN Pnc)"'f_,.--"K.H.

Salfuddm Zuhri Purwokerto. !

4. Prof. Dr. H Sunhajl M.Ag., selaku Wakil Rektor III UIN Prof KH Saifuddin

Zuhri Purwokerto 2 ol
5. Dr. H. Jamal Abdul A21z M Ag sélaku'Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.

6. Dr. H. Akhmad Faozan, Lc., M.Ag., selaku Wakil Dekan I Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.
7. Prof. Dr. Hj. Tutuk Ningsih, S.Ag, M.Pd. selaku Wakil Dekan II Fakultas

Fkonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.
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8. Dr. H. Chandra Warsito, S.TP, M.Si., selaku Wakil Dekan III Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

9. Dr. Ahmad Dahlan, M.S.I., selaku Ketua Jurusan Ekonomi dan Keuangan
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto.

10. Dewi Laela Hilyatin, S.E., M.S.I., Selaku Sekretaris Jurusan Ekonomi dan
Keuangan Syariah UIN Prof. K- H—galtjtiddm Zuhri Purwokerto sekaligus dosen
pembimbing penehtl yang telah m’erhberii(an masukan, arahan serta kesabaran
dalam memberlkan bimbingan sehingga peneliti mampu menyelesalkan skripsi
ini. Semoga beliau beserta keluarganya senantiasa dalam 11ndungan Allah Swt.

11. Y01z Shofwa Shafrani, M.Si., selaku Kepala Laboratorium Fakultas Ekonoml
da;{ Bisnis Islam UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. .,_‘ :

12 H Sochimin, Lc., M.Si., selaku Koordinator Prodi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonoml dan Bisnis Islam UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. !
:13? Segenap Jajaran Dosen dan Staff Karyawan UIN Prof. K. H. Saifuddin Zu’lhrl
| 'I Purwokerto, yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan yang bermanfe:‘iat

dengan segala bimbingan dan bantuan yang telah diberikan. i _‘

14 Segenap staff dan karyawan UD Lanting Mas Wi Desa Buniayu, Kecamatan
Tambak yang telah banyak memberikan bantuan, bimbingan, dan arahan dalam
keglatan penelitian penulis. A

15. Serta banyak lagi pihak lain yang juga ikut serta bersumbangslhl ‘dalam

penuhsan dan penyusunan skripsi ini.

L M " Purwokerto, 20 Maret 2025

Penulis,

Salisatu Rohmatus Saodah
NIM. 2017201221
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bisnis modern ditandai dengan meningkatnya jumlah perusahaan besar dan
persaingan yang ketat. Salah satusumber daya organisasi yang penting untuk
manusia. Agar perusahaan dapat dapat bertahan dalam menghadap1 perubahan
dan persamgan bisnis yang semakin intens, diperlukan sum'ber daya yang
berk‘uahtas Dengan demikian, kinerja karyawan memainkan peran pentmg
daLam kemampuan organisasi untuk bertahan hidup. Seorang karyawan perlu
memlhkl kinerja yang optimal agar dapat menjalankan tugasnya dengan efektlf
; dan menghasilkan pekerjaan yang memuaskan. Disisi lain, kinerja di bawah
l standar akan mengakibatkan tugas tidak diselesaikan sesuai dengan protopol
I dan standar yang ditetapkan (Tessalonika dkk., 2021).
Indonesia mempunyai potensi sumber daya alam dan sumber daya manu!siai
; i’-;:yang sangat besar, sehingga sangat penting untuk memanfaatkannya seg';ar_él
"'optimal Salah satu hal krusial dalam pengelolaan sumber daya manusia ad'élzih
bagalmana cara mengelola dan mengembangkan tenaga kerja saat 1n1 untuk
mencapal kesejahteraan Bersama (W. Ningsih & Abdullah, 2021). Tenaga kerJa
dan cara pekerjaan dilakukan mempunyai pengaruh besar terhadap seberapa
banyak dan seberapa baik suatu produk di produksi. Oleh kafena itu, tenaga
kerja rnerupakan asset yang sangat berharga dan krus‘lal (Akhmad1 2019).
Optimalisasi klnerja karyawanmpengamhl ofeh berbagal faktor, seperti tingkat
partisipasi, perhatian, dan dorongan yang dlbutuhkan untuk mewujudkan tujuan
seorang pemimpin. Ini juga terkait dengan tingkat absensi, waktu tidak
produktif, dan presentase penyelesaian pekerjaan. Indikator-indikator ini
menunjukkan bahwa meskipun manajemen sumber daya manusia diterapkan

secara praktis, dampaknya tidak hanya terbatas pada kinerja karyawan. Setiap

pekerja perlu mengetahui tugasnya dan memberikan segalanya setiap hari, serta



standar kerja yang diharapkan, dengan selalu mengevaluasi kondisi dan
kemampuannya. Namun, manajemen organisasi harus berkonsentrasi dan
berupaya semaksimal mungkin untuk meningkatkan kesejahteraan dan kinerja
pegawai. Manajemen sumber daya manusia yang efektif akan mendorong bisnis
maju secara signifikan (Rattu dkk., 2022).

Kegiatan usaha di suatu negara merupakan kontribusi dari kegiatan produksi

usaha mikro kecil dan menengah Ketlka melakukan produksi, manusia tidak

sampai pada merubah eiitifas objek Manus1a ﬁanya blsa melakukan seperti
mengambllnya darl tempat asal dengan membuang atau memanfaatkannya
memmdahkannya dari tempat yang tidak membutuhkannya ke- tempat yang
membutuhkan atau memeliharanya dengan menyimpannya supaya dapat
dlgunakan di tempat yang membutuhkan. Selain itu manusia Juga dapat
mengolahnya dengan menambahkan bahan tertentu, atau mengubah dari satu
bentuk ke bentuk lainnya. Manusia tidak dapat berpaling dari orang lain dalam
hal memenuhi keinginan mereka yang mendesak, manusia juga makhluk ydng

| . saling membutuhkan. Produksi, distribusi, dan konsumsi merupakan keglatan

: i ekonom1 yang paling mendasar. Islam memandang ekonomi berada di tengah

dan adil. Keseimbangan dibangun dalam semua aspek, termasuk modal dan
blsnls produksi dan konsumsi, produsen, perantara, dan konsumen, serta
kelompok sosial. Ekonomi Islam mendorong produktivitas dan pengembangan
melarang pemborosan potensi materi serta kekuatan sumber daya manu51a serta
mendorong penggunaan fasilitas dan alat yang dapat lebih bermanfaat bagi
manusia " mlsalnya memodernisasi  fasilitas manufaktu‘r yang dapat
menghasﬂkan leblh sedlklt jam kerja dan leblh sedlfqt 11str1k atau dapat
memangkas biaya produk81 menuru_nkan harga jual ‘dan membuat barang lebih
terjangkau bagi lebih banyak orang. Tentu saja, barang yang diproduksi untuk
kepentingan manusia tidak dilarang (Wahyuleananda & Wahyudi, 2023).
Usaha mikro, kecil, dan menengah tidak dapat dihilangkan atau dihindari
dalam masyarakat saat ini karena keberadaannya sangat bermanfaat dan
mendistribusikan pendapatan masyarakat. Selain itu, karena Indonesia memiliki

jumlah penduduk yang besar, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)



dapat menyerap tenaga kerja dalam skala besar sehingga menurunkan angka
pengangguran. Selama int UMKM terbukti mampu memberikan bantuan di saat
krisis, dengan mekanisme kerja, peluang, dan nilai tambah. Dengan adanya
Usaha mikro kecil dan menengah ini mampu memberdayakan ekonomi individu
dan juga ekonomi lingkungan sekitar tempat produksi. Pelaku usaha UMKM
sebagian besar bergerak pada lima bidang industri yaitu makanan dan minuman
(44,9%), kerajinan kayu dan- anyaman- (19 9%) tekstil dan pakaian jadi
(14,4%), barang m1ne1:al bukan logam (6, 9%) dan furmtur (3 5%) (Fadah et al.,
2022 dalam Jumal (Wahyuleananda & Wahyudi, 2023))

Dalam konteks ekonomi mikro, setiap perusahaan atau 1ndustr1 ba1k yang
berskala besar maupun kecil, diharapkan dapat memanfaatkan sumber daya
seqara optimal untuk mencapai produksi yang produktif dan sukses. Dengan
demlklan optimalisasi dalam proses produksi akan menghasilkan penggﬂnaan
mput yang dapat memberikan keuntungan tertinggi (Jaya dkk., 2022)
Perusahaan perlu memiliki karyawan yang memiliki pengetahuan sérta
keterampllan yang tinggi agar aktivitas manajemen dapat berjalan dengan

! lancar. Selain itu, mereka juga harus berupaya mengelola bisnis secara 0pt1ma1

f l

deml meningkatkan performa karyawan. Dengan adanya pelatihan ini bertujuan
untuk membantu karyawan mempelajari kemampuan dan keahlian yang relevan
dengan pekerjaan mereka sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan
Komun1ka51 yang efektif juga berperan penting dalam mendukung’ kuahtas
sumber daya manusia yang unggul (Amalia dkk., 2022). Khususnya dalam
industri makanan kegiatan produksi sangat saling berkaltan Proses produksi
dimulai dar1 znpui berupa barang dan jasa yang memlhkl n11a1 guna untuk
memenuhi kebutuhan. Agar hasil- “produksi optlrnal dan efisien, pelaku usaha
harus mengelola serta memanfaatkan sumber daya dengan tepat selama proses
produksi. Tingkat produksi yang ideal akan memaksimalkan keuntungan bisnis,
sehingga penggunaan sumber daya yang sesuai menjadi kunci dalam
menghasilkan produk akhir dan mencapai keuntungan maksimal (Azzahrha

dkk., 2021).



Teori produktivitas kerja adalah teori yang menggambarkan hubungan
antara sumber daya yang digunakan (input) dan pekerjaan yang dihasilkan
(output) untuk menghasilkan produk dalam suatu periode waktu tertentu.
Produktivitas kerja diukur sebagai perbandingan antara waktu yang digunakan
dengan hasil yang dicapai dan sumber daya manusia operasional yang
digunakan dalam jangka waktu tertentu serta alat yang dijadikan acuan untuk

tujuan kegiatan yang leblh luas daiam perusahaan Produktivitas karyawan

memiliki dua dlmens1 ya1tu efektwltas dalam mencapal hasil kerja yang
maksimal dan eflslen51 dalam cara pekerjaan tersebut dllakukan (AJI] ah dkk.,
2021)

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah al-Taubah ayat 105 yang

berbunyl

,_A.

4 Lo Rl DG G y pd o) GG © G W1y s iy Rlie 16 i ‘}LwJ G
wiw 3“5

"Dan katakanlah, "Bekerjalah kamu, maka Allah akan mellkat
- pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan
+ dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, laly
dlberltakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (Surat Al‘-
» lTaubahAyat 105, t.t.). &

% Ayat ini menekankan pentingnya bekerja keras dengan penuh tanggung

JaWab Produktivitas tenaga kerja dalam Islam dilihat sebagai amal 1bada,f1 yang
akan dlperhltungkan oleh Allah swt.. Oleh karena itu, pekerja harus melakukan
tugasnya dengan niat yang baik dan optimal untuk mencapai has11 yang baik.
Usahi- m1kro kecil dan menengah (UMKM) merupakan sektor ekonomi
yang pentmg yang berperan besar dalam menmgkatkan perekonomlan Usaha
mikro kecil dan menengah (U MKM) mém1hk1 ciri khas berupa modal yang
terbatas, skala usaha yang kecil, serta manajemen yang umumnya dikelola oleh
keluarga atau individu. Produk-produk yang dihasilkan oleh UMKM sering kali

memiliki keunikan tersendiri dan menjadi bagian dari kekayaan budaya lokal,

seperti makanan tradisional, kerajinan tangan, atau produk olahan khas.
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Dalam konteks UD Lanting Mas Wi, yang berlokasi di Desa
Buniayu, Kecamatan Tambak, perusahaan ini termasuk dalam kategori
UMKM yang bergerak di sektor makanan tradisional, yaitu produksi lanting
yang telah beroperasi sejak tahun 2000. Meskipun telah mengalami
perkembangan, perusahaan ini masih menghadapi sejumlah kendala
terutama terkait proses produksi manual dan keterbatasan sumber daya

manusia. Meskipun proses manual ini mempertahankan keaslian dan

kualitas rasa- lantrng, ada beberapa tantangan yang timbul dari
ketergantungan pada tenaga kerja manual. Pembentukan lantlng yang

memerIukan keterampilan khusus dan ketelitian, membuat proses produksi

menjadl lambat dan tidak efisien. Hal ini menyebabkan kapasnas produk51

:'yang terbatas, sehingga sulit untuk memenuhi permintaan yang leblhkbe':sar.

Produksi lanting yang sangat bergantung pada tenaga kerja mﬁpﬁgl
memerlukan tenaga kerja yang terampil dan banyak. Namun, ketersedfaan
tenaga kerja tersebut sering kali tidak mencukupi, terutama pada mus;m-
musim tertentu seperti musim tanam padi, di mana banyak pekerja beraiih
ke sektor pertanian. Keterbatasan sumber daya manusia ini berdampak p?{dé

berbagai aspek produksi. Ketika jumlah tenaga kerja berkurang, prodﬁkéi

lanting menurun, sehingga sulit untuk memenuhi permintaan pasar. Selaln
. 1tu ketergantungan pada tenaga kerja manual membuat UD Lantmg Mas

WL rentan terhadap fluktuasi produktivitas, yang dipengaruhi oleh tmgkat

kehadlran dan keterampilan karyawan. Hal ini memmbulkan tantangan

besar dalam menjaga konsistensi produksi dan kuahtas produk

Tabe} 1— LHa&LPredukm

Bulan/ Tahun Has1l Produks1 Persentase Peningkatan
(%) dari Bulan Sebelumnya
April/ 2024 2.347 -
Mei/ 2024 4.092 74,34
Juni/ 2024 4.686 14,52

Sumber olahan data Juli 2024



£ Mas Wi Desa Buniayu, Kecamatan Tambak)”

Pada periode April-Juni 2024, produksi lanting di UD Mas Wi
mengalami peningkatan yang signifikan. Pada bulan April dengan bahan
baku singkong sebesar 4.233kg dapat menghasilkan lanting 2.347kg.
Kemudian naik pada bulan Mei sebesar 74,34% dari bahan baku singkong
sebesar 7.257kg menghasilkan lanting sebesar 4.092kg. Kemudian
mencapai 4.686kg lanting dari bahan baku singkong sebesar 7.925kg pada

bulan juni dengan kenalkan sebesar 14 52% darl bulan Mei.

e

Berdasarkan penjelasan latar belakang dlatas, penuhs melakukan
penehtlan & yang berjudul “Efektivitas Tenaga Ker]a dalam

Menlngkatkan Produksi pada Usaha Mikro Kecil dan - Menengah

(UMKM) Perspektif Ekonomi Syariah: (Studi Kasus UMKM: Lantlng

% :

B ‘.xlx)eﬁnisi Operasional

'1. Efektivitas Tenaga Kerja 4",; :

Efektivitas tenaga kerja diukur dari perbandingan antara kuantitas
tenaga kerja dengan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikannya,
Selain itu, efektivitas juga dipengaruhi oleh jumlah tenaga kerja y_;iné

terlibat dalam pekerjaan tersebut. Karena kurangnya posisi yang tersed;i‘a: di

" UD Lanting Mas Wi, efektivitas tenaga kerja masih dinilai rendah. Padaﬁal

dengan jumlah tenaga kerja yang cukup, efektivitas seharusnya dapat

dltmgkatkan Efektivitas kerja mengacu pada kemampuan mermhh tujuan
atau” alat yang tepat untuk mencapai hasil yang d11ng1nkan Hal ini juga
mengacu pada\,_lgglpasnas untuk melaksanakan 4_Q1gaﬂs‘,secara akurat dan
efisien. Karena dapaf”dilihat dari berbagai sudut, sulit untuk mengukur
kinerja organisasi. T B

Dari perspektif produktivitas, efektivitas merujuk pada kualitas dan
kuantitas barang atau jasa yang dihasilkan. Produktivitas karyawan
mencerminkan seberapa baik mereka memanfaatkan sumber daya yang
mereka miliki. Dalam dunia bisnis yang kompetitif, efektivitas karyawan

melalui keterampilan dan kompetensi mereka menjadi faktor penentu



keberhasilan perusahaan. Efektivitas memberikan keuntungan bagi
perusahaan dan beban kerja yang selaras dengan kompetensi karyawan
adalah aspek krusial yang harus di perhatikan oleh para pengambil
keputusan.
2. Peningkatan produksi
Peningkatan produksi adalah usaha yang dilakukan untuk memperbesar

kapasitas output suatu perusahaan atau 1ndustr1 dalam kurun waktu tertentu.

Ini dapat dlcapal melalul berbagal cara, sepertl memperba1k1 efisiensi proses

produk51 penggunaan teknologi yang lebih cangglh serta optimalisasi

sumber daya yang tersedia. Tujuan dari peningkatan produksr adalah untuk
memenuh1 permintaan pasar yang terus berkembang, mengurang1 biaya
:'produk51, dan meningkatkan daya saing perusahaan atau 1ndustr1.,.‘B.1"sn1s
‘ dapat menciptakan lebih banyak barang dengan biaya per unit yangi‘l_éb“ih
; : , " rendah dengan metode ini, sehingga meningkatkan profitabilitas. '
.: 3. Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) ‘I "._
i | Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) adalah badan usaha denéari
ruang lingkup ekonomi terbatas yang dijalankan oleh perorangan, rum‘ah

tangga, atau kelompok usaha kecil. UMKM terbagi menjadi tiga kategorl

utama, yaitu usaha mikro, usaha kecilan usaha menengah. Usaha mlkro

.-,“

‘biasanya dikelola oleh perorangan atau keluarga dengan asetan omset yang
kS cenderung kecil serta tenaga kerja yang terbatas. Usaha kecil memﬂ1k1 skala
opera51 yang sedikit lebih besar dan mempekerjakan lebih banyak orang
serta aset yang lebih tinggi dibandingkan usaha mlkro Usaha menengah,
mesklpun masfh tcrgolong umkm, memiliki skala yang, endekatl usaha besar
dengan omset yang leblh Tinggi “dan struktur organisasi yang lebih
kompleks. UMKM memiliki peran srtategis dalam mengurangi
pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Mereka sering
menjadi tulang pungung ekonomi lokal terutama di wilayah kota kecil yang

mulai diserbu oleh perusahaan besar.

4. Perspektif Ekonomi Syariah



Perspektif ekonomi syariah adalah pendekatan ekonomi yang
berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah yang bersumber dari Al-Qur'an,
Hadis, ijma’, dan qiyas. Ekonomi syariah bertujuan untuk mencapai
keadilan sosial, keseimbangan, dan keberlanjutan dalam setiap aktivitas
ekonomi. Prinsip utamanya adalah menghindari riba (bunga), gharar
(ketidakpastian), dan maysir (perjudian atau spekulasi). Aktivitas ekonomi

harus dilakukan berdasarkan kaldah halal dan haram dengan tujuan akhir

mencapai falah lesejahteraan dunia dan akhirat) Selam itu, ekonomi

syariah menekankan distribusi kekayaan yang adil melalul mstrumen seperti

Zakat Sedekah, infak, dan wakaf. Konsep ini juga mendorong pengelolaan
sumber daya yang bertanggung jawab agar mendatangkan manfaat bagi
“individu dan masyarakat. Dengan demikian, perspektif ekonomi” §yqr1ah
‘ tidak hanya berorientasi pada keuntungan materi, tetapi juga padz;}_ri'i]ai
& spiritual dan kemaslahatan bersama. -

B &

1

C Rumusan Masalah '.‘ )
_' 1. Bagaimana efektivitas tenaga kerja pada UD Lanting Mas Wi dalam

i-: I:i meningkatkan produksi lanting? :

2. Bagaimana efektivitas tenaga kerja pada UD Lanting Mas Wi da.lam

meningkatkan produksi lanting perspektif ekonomi syariah? ,‘r

D. ‘;l’l;'juan dan Manfaat Penelitian '
1. TUJuan , 7
a. Untuk menganalisis efektivitas tenaga kerja pada UD Lantmg Mas Wi
dalam, memngkatkan produksi lanting. - g
b. Untuk menganahsls efektivitas tenaga. kerja pada UD Lantlng Mas Wi

dalam memngkatkan prodiiksi lanting perspektlf ekonomi syariah.
2. Manfaat
a. Manfaat Akademik
Menambah pengetahuan dalam bidang penelitian usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM), khususnya terkait dengan efektivitas tenaga kerja

dalam meningkatkan produksi.



b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis bagi
pengembangan ilmu manajemen produksi dan praktis bagi usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM) lainnya yang menghadapi tantangan

serupa.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakanar;ahsfls-teamtls yang bersumber dari literatur

yang relevaq_ untukfrfendukung penelitian. Penuiiégﬁ'ﬁéﬁi?litj_gn ini didasarkan
pada peneliﬁfi-aﬁ’sebelumnya dan kerangka teoritis untuk mehaaégtkan informasi
yang,‘-’d.ipérlukan. Kajian pustaka digunakan sebagai panduan dan -referensi
dal'an’i- ’menyelesaikan penelitian. Hasil penelitian sebelumnya akan ﬁ"lel:mbantu
A:_I.).Icf'lfulis untuk menyusun langkah-langkah penelitian yang terstruktur, bé‘i__k dari
ﬁégi metodologi maupun konseptual. Penelitian terdahulu yang digur\fa}l'{gn

' /sebagai acuan dalam penelitian ini secara detail dijelaskan pada table berikut
7

1

ini: 2
Tabel 1. 2 Penelitian Terdahulu I
, | No. | Nama /Tahun Hasil Perbedaan
‘ /Judul ‘;‘1 s
1. | Siti Rahmawati, Pekerja di  lapangan | Pada pene}iéi_éih
\ . | Indrayadi dan menggunakan tim dan | terdahulu ’
“Rafie / Analisis memiliki akses terhadap menggunakaﬁ
Efekgfvitas Dan peralatan yang memadai, metoc}_e"‘i--‘- ioenelitian
Prf;élulétivi(qs maka koefisien | 'ku.'.ii;l_ﬁféﬁf sedangkan
Tenaga Ke'rjé? _-f_:':.' prodl_llh(gvi@itenaga:kér'j;r‘ béda penelitian
Pekerjaan Beton | yang dihitung penulis penggunakan
Pada Proyek memberikan hasil yang | metode  penelitian
Konstruksi lebih tinggi dibandingkan | kualitatif

SNI dan BOW. Hal ini
pada akhirnya

meningkatkan jumlah
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pekerjaan yang dilakukan

di lapangan

Riya Anjani,
Indah Pratiwi/
2021/ Analisis
Efektivitas

Tenaga Kerja di
Masa .-~ New

qun?:cil' pada

Menunjukkan bahwa

terdapat dampak penting
terhadap pengembangan

efektivitas karyawan,

namun ada dampak yang

" merugikan. Bebé'l-t-l"_kei;j.é,‘ i

dan kecerdasan emosional

‘pada

Pada penelitian
terdahulu
menggunakan
metode  penelitian
kuantitatif sedangkan
penelitian

penuhs penggunakan

'D_.e‘ﬁartemen telah  terbukti  saling metode -, penelitian

: "'}inishing mempengaruhi secara | kualitatif N .
Menggunakan signifikan terhadap -,‘.
Overall ~ Labor | seberapa baik kinerja
Effectiveness karyawan di tempat kerja
(OLE) (PT ""'.
Iskandar  Indah
Printing ~ Textile,
Surakarta) b
Itto Turyandi/ | Produktivitas kerja di PT. | Pada peneli,tiqri
2022/ Pragata Makmur Persada | terdahulu 5 -/

A Optimalisasi masuk dalam kategori menggunakan""

:P;:oduktivitas “sangat baik”. Pernyataan | metode Iipe"nelitian
K‘e;jd . Melalui | yang menunjukkan kugntijt;ti'f'"sedangkan
Peniﬁgkéiﬁh--~, .. | bahwa pekerja telah -1 pada - penelitian
Pelatihan  dan- fﬁéﬁﬁ‘ej@ﬁhi"ﬁ_jgaé’;é}'lé ol penulis penggunakan
Pengembangan diperlukan disediakan metode  penelitian
Pegawai untuk mendukung hal ini. | kualitatif
Vera Devani, | Dalam upaya | Pada penelitian
Syafruddin/ 2018/ | meningkatkan nilai OLE, | terdahulu
Usulan perhatian perlu diberikan | menggunakan
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Peningkatan pada faktor tenaga kerja, | metode  penelitian
Efektifitas Tenaga | terutama dengan | kuantitatif sedangkan
Kerja dengan | mengurangi tingkat | pada penelitian
Menggunakan absensi. Rekomendasi | penulis penggunakan
Metode  Overall | untuk meningkatkan OLE | metode  penelitian
Labor bagi perusahaan | kualitatif
Effectivieness B mencaliupm :pelaksangan
', pglatﬂ’lan ot _rut}n,
memotivasi karyawan

_ serta melakukan

I pengawasan terhadap

| mereka. -

5. | Arfiany/ 2019/ | Penelitian menunjukkan | Pada peneﬁ{ié’m
4 Pengaruh variabel efektivitas dan | terdahulu i
Pembagian Kerja | pembagian kerja dalam | menggunakan ’I "..
Terhadap kategori  baik, dengan | metode kuantitatif
Efektivitas Kerja | pembagian kerja | sedangkan penelitian
Karyawan Bagian | berpengaruh  signifikan | penulis " “
Produksi PT. Tiga | pada kinerja pekerja di | menggunakan ;
5 ."'\,_‘ Saudara PT. Tiga Saudara | metode kualitagi'fl,’ |
~.| Indonusa Indonusa Makassar.
.:‘Mg_z‘kassar

~

Pada penélitiéﬁf yang dilakukan oleh Siti Rahr_r;awé}"tj,- Ihdrayadi dan Rafie

berjudul Analisis EfektﬁitasE&ﬁ_’l}ﬁ)dﬁl_f’ﬁ\}i}c}g"T‘enaéa Kerja Pekerjaan Beton

pada Proyek Konstruksi, menguraikan bagaimana tenaga kerja memainkan

peran penting dalam pelaksanaan proyek konstruksi. Saat mengevaluasi kinerja

seorang karyawan, satu hal yang perlu diperhatikan adalah seberapa baik

mereka memanfaatkan jam kerjanya. Produktivitas adalah kemampuan

menghasilkan barang dalam jangka waktu tertentu. Karena pekerja di lapangan

menggunakan tim dan memiliki akses terhadap peralatan yang memadai, maka



12

koefisien produktivitas tenaga kerja yang dihitung memberikan hasil yang lebih
tinggi dibandingkan SNI dan BOW. Hal ini pada akhirnya meningkatkan
jumlah pekerjaan yang dilakukan di lapangan (Rahmawati, t.t.).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Riya Anjani dan Indah Pratiwi dengan
judul Analisis Efektivitas Tenaga Kerja di Masa New Normal pada Departemen
Finishing Menggunakan Overall Labor Effectiveness (OLE) (PT Iskandar
Indah Printing Textile, Sumkartaﬁm’(_allun_]ukkan bahwa meskipun peringkat
Overall Labor Eﬁ”ectzveness (OL’E)F seb_esar 529%. dlanggap telah mencapai
tingkat yang waJarmenurut standar global, masih banyak Tuang untuk
perbalkan KmerJa mencapai 78%, kualitas 89%, dan ketersedlaan 84% OLE
yang rendah dapat disebabkan oleh sejumlah faktor, termasuk karena operator
tld,ak memiliki cara yang lebih efektif untuk menghubungi organlsa§1 tim
pemehharaan tidak memiliki kendaliatas suku cadang pengganti, kurangnya
pengetahuan di departemen penyelesaian, dan pelatihan kerja yang tldak
memadal (Anjani & Pratiwi, 2021). ‘I "._

Pada penelitian yang dilakukan oleh Itto Turyandi dengan Judul

\ Optimalisasi ~Produktivitas Kerja melalui Peningkatan Pelatihan af‘an

f l

Pengembangan Pegawai, menguraikan bagaimana produktivitas kerja di PT
Pragata Makmur Persada masuk dalam kategori “sangat baik™. Pernyataan yang
msnunjukkan bahwa pekerja telah memenuhi tugas yang diperlukan dlsedlakan
untuk mendukung hal ini. Kemampuan pegawai dalam menyelesalkan tugas
dengan tekun menunjukkan bahwa peningkatan pelatihan _]uga ada pada
kategori * sangat baik”. Selain itu, pertumbuhan karyawan Juga d1n11a1 ‘sangat
baik”, hal ini dlduku,ng oleh fakta bahwa para peketja menglkutl pedoman
mereka sendiri saat menyelesalkan_ proyek, output ‘mereka mematuhi standar
Lembaga, dan mereka dapat memanfaatkan sumber daya yang yang ditawarkan
secara efektif (Turyandi, 2022).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Vera Devani dan Syafruddin berjudul
Usulan Peningkatan Efektifitas Tenaga Kerja dengan Menggunakan Metode

Overall Labor Effectivieness, dijelaskan bahwa dalam upaya meningkatkan

nilai OLE, perhatian perlu diberikan pada faktor tenaga kerja, terutama dengan



13

mengurangi tingkat absensi. Rekomendasi untuk meningkatkan OLE bagi
perusahaan mencakup pelaksanaan pelatihan rutin, memotivasi karyawan serta
melakukan pengawasan terhadap mereka. Selain itu, untuk mencapai target
perusahaan, penempatan tenaga kerja sebaiknya disesuaikan dengan keahlian
masing-masing agar produktivitas dan efektivitas dapat tercapai (Devani &
Syafruddin, 2018).

Pada penelitian yang dilakukan -oleh Arﬁany yang berjudul Pengaruh
Pembagian Ker]a T enhadap Efe-l;tzvﬁas Ker]a Kerjyawan Bagzan Produksi PT.
Tiga Saudara ]ndonusa Makassar, menjelaskan bahwa sesual dengan kaidah
blsnls ana11s1s deskriptif menunjukkan bahwa variabel efektlvuas kerja dan
pembaglan kerja berada pada kelompok baik. Variabel pembaglan kerja
mqa‘npunyal pengaruh yang cukup besar terhadap prestasi kerja pekerja d1 PT.
Tlga Saudara Indonusa Makassar, menurut penelitian dan h1p0t651s yang
dlselldlkl dan disetujui (Arfiany, 2019).

F Slstematlka Pembahasan ’I 3

Dalam skripsi ini, pembahasan disusun secara sistematis ke dalam lima bab

"} yang saling terkait untuk memudahkan pembaca memahami keseluruhan jis.i

: {‘:‘penelitian. Pertama, yaitu pendahuluan, menguraikan latar belakang peneli‘fiz}.ﬁ
"'s'.?:cara mendalam, menjelaskan mengapa topik ini penting untuk dikaji, ,é;‘f::rta
.'n{‘enyoroti permasalahan yang dihadapi. Dalam bab ini juga dirurﬁils’kan
masalah penelitian yang akan dijawab, diikuti dengan tujuan dan manfaat yang
1ng1n d10apa1 baik secara teoritis maupun praktis. Selain itu, penehtlan terdahulu
yang berkaltan dengan topik ini juga disertakan untuk menunjukkan sejauh

mana kajian serupa telah dllakukan sekaligus menyorotl celah penelitian yang

rais e

menjadi fokus utama skr1p51 ni,

Kedua, landasan teori, yang berfungsi sebagai landasan teoritis penelitian
ini. Pada bab ini, teori-teori utama yang mendasari penelitian dijelaskan secara
rinci, memberikan kerangka konseptual untuk membantu menganalisis data.
Teori-teori yang relevan dan definisi operasional juga dibahas untuk
memastikan transparansi dan memungkinkan penelitin ini diulang oleh peneliti

lain.
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Ketiga, metode penelitian, menjelaskan pendekatan dan desain penelitian
yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Bagian ini mencakup
teknik pengumpulan data, seperti wawancara, observasi, serta metode analisis
data yang dipilih.

Keempat, pembahasan dimana data yang diperoleh selama penelitian
dipapakan dan dianalisis. Bagian ini juga berisi diskusi yang mengaitkan hasil

penelitian dengan teori yang. telah dluralkan sebelumnya sehingga memberikan

penjelasan rnenyeluru,h -atas pertanyaan penelman yang du‘umuskan
Kelima, penutup yang menyajikan simpulan dari penehtlan 1111 Kesimpulan
dlsusun secara ringkas untuk menjawab rumusan masalah, sementara saran

dlberlkan sebagai rekomendasi yang aplikatif dan relevan.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Konsep Efektivitas

1. Pengertian Efektivitas

Efektivitas adalah tlngkat di-mana. suatu 0rgan1sas1 mencapai tujuannya,
menurut Stephen P. Robbins dalam bukunya Orgamzauonal Theory.
Men_llﬂ}_t Ducan, seperti yang dikutip oleh Richard M. Ste@fs_dalam salah
§_atg-6'ﬁkunya, pengukuran efektivitas mencakup tiga hal, yaifu;?encapaian
mjﬁan, integrasi dan adaptasi (Ngaqidatul Qomariyah & Dé‘wi‘-.Laela
_ ' ~‘:'Hilyatin 2023). Perusahaan yang sukses dapat mengoptlmalkan
l,/ . produksinya dengan mengelola sumber daya yang dimilikinya saat 1n1
secara efektif. Dalam hal ini, efektivitas perusahaan akan sangqt
' .; dipengaruhi oleh manajemen yang efektif. Suatu organisasi akan leli?ili
berhasil dalam mencapai tujuannya jika dapat mengelola sumber da:‘ya
'.: I:;) keuangan, material, dan manusianya seefisien mungkin. Oleh karena 1tu,
‘::".. manajemen sumber daya yang efektif merupakan komponen utama dqiar’h
menentukan efektivitas suatu organisasi. ’
N  Berdasarkan jurnal (Arfiany, 2019), kemampuan setiap anggota dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan fungsi dan kedudukannya “dalam
orgamsa51 secara teori. Para ahli mengemukakan definisi efcktlwtas dalam
konteks: 1n1 sebagal berikut: Umar (2003:121) mendeﬁmSIkan efektivitas
sebagai suatu hara:pan yang memberikan gambaran umum sejauh mana
tujuan dapat dlcapal Bagalr;;la ~sé;eorang membantu mencapai tujuan
bersama merupakan indikator yang baik dari efikasi mereka sebagai
individu. Efektivitas organisasi secara keseluruhan akan meningkat jika
setiap orang memiliki komitmen yang tinggi terhadap peran dan tanggung

jawabnya.
Untuk meningkatkan efektivitas organisasi, penting bagi setiap individu

untuk memperkuat kemampuan teknis dan sosial mereka. Efektivitas

15
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organisasi akan ditingkatkan oleh orang-orang yang dapat bekerja sama
dengan anggota tim lain dan menyesuaikan diri dengan baik terhadap
perubahan. Efektivitas organisasi juga dievaluasi berdasarkan seberapa baik
kinerja organisasi dalam jangka panjang, bukan hanya seberapa baik tujuan
jangka pendek tercapai. Dalam hal ini, mempertahankan keberhasilan dari
waktu ke waktu memerlukan perencanaan yang cermat dan pengelolaan

sumber daya yang berkelan_]utan

Bisnis yang sukses dapat menyesualkan dlrr dengan perubahan di dunia
luar dan menggunakan sumber daya seefisien mungkm untuk terus

mencapal tujuan mereka. Dengan demikian, mencapai tuJuan Jangka pendek

sambll menerapkan taktik yang berfokus pada keberlanjutan Jangka panJ ang

" ‘harus diseimbangkan untuk mencapai keberhasilan yang mak51mal.

Organisasi yang dapat mempertahankan keberhasilan mereka dari wai{v_f_ui":}(e
waktu akan mampu berinovasi dan tumbuh sesuai dengan dinamika I‘JCQS"aI‘
atau industri saat ini. ’I ;
Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah setiap orang yang melakukan pekerjaan baik: d1
dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan barang atau Jasa

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, sebagaimana tercantum d:éil‘am

Pasal 1 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1969 tentang Ket/eﬁ_tﬁan-
'\"..Ketentuan Pokok Ketenagakerjaan. Senada dengan itu, Pasal lv,x‘Aﬁgka 2

ﬁn&'ar_;_g-Undang Nomor 13 Tahun 2003 mendefinisikan,‘té’naga kerja
sebagai 'é"etiap orang yang melakukan pekerjaan untuk meﬂ‘g'li;a's-ilkan barang
dan/atau j Jasa bag1 masyarakat maupun untuk keperluan sendiri . Pekerja
merupakan aset terbesar suatu organlsa51 Kéterlibatan karyawan sangat
penting bagi operasional perusahaan. Komunikasi merupakan komponen
penting dari tugas yang harus dilakukan karyawan. Publik yang
berkepentingan dengan perusahaan atau organisasi harus diberi tahu tentang
operasional perusahaan melalui personelnya.

Karena khalayak akan selalu tertarik dengan apa pun yang dilakukan

perusahaan, karyawan yang memiliki pekerjaan yang melibatkan publiknya
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harus memperhatikan dan bertindak sebagai penghubung informasi antara
organisasi dan khalayak. Khalayak dibagi menjadi dua kategori: khalayak
internal, yang meliputi orang-orang yang bekerja untuk perusahaan secara
internal, seperti karyawan dan keluarga mereka, dan khalayak eksternal,
yang meliputi orang-orang yang tidak berafiliasi dengan perusahaan, seperti
masyarakat setempat, pelanggan, pemerhati lingkungan, dan investor. Saat
ini, mustahil untuk meny.ampalkan setlap pesan kepada semua orang dengan
cara yang rata—rata. Setlap perusahaan r_nemll“kr ta,rget khalayaknya sendiri.

Karyawan organlsas1 harus terus-menerus berkomumkam dengan khalayak

kec11 Ani, baik secara internal maupun public. Tenaga kerja adalah

penduduk yang mempunyai pekerjaan, sedang mencari pekerjaan; atau yang

* ‘melakukan pekerjaan lain,” ungkap Hamzah (2010:75 dalam 2 Jurnal

(Tarigan, 2020)). ‘
Sumber daya yang paling berharga bagi suatu organisasi ad"'azle'ih
manusianya, yang memberikan semangat, keterampilan, dan ide-"ﬁd"e_
inovatif bagi perusahaan. Perusahaan akan kesulitan mencapai tujuann;ya
tanpa sumber daya manusia yang terampil, terlepas dari seberapa b{_fiil_{
sumber daya keuangan dan teknologi yang dimiliki (Bali, 2022; Oktasﬁr{,
2018 dalam jurnal (Wau, 2022)). Sumber daya manusia atau tenaga kerja

‘menurut Siagian, dapat menimbulkan pemborosan dan 1neﬁs1en81 dalam

"'-_berbagal hal, sehingga permintaan tenaga kerja harus dlkelola dengan

cermat dengan memanfaatkan analisis produktivitas dan faktor—faktor yang
memengaruhlnya (Rochadi, 2016). Sumber daya manu51a‘ merupakan aset
yang berharga bagl suatu bisnis karena akan membantu produk51 barang dan
jasa yang akan membantu _bisnis _niéricapal target pendapatannya, klaim
jurnal (Ajijah dkk., 2021). Peningkatan, pengembangan, dan promosi
inovasi, atau pelaksanaan rencana untuk kinerja bisnis yang optimal dan
budaya organisasi perusahaan yang dibangun secara efektif, juga
diperlukan. Berdasarkan pemikiran Abdul Manan yang menulis tentang

ekonomi Islam di jurnal (Akhmadi, 2019) yang berfokus pada

perekonomian umat.
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3. Efektivitas Tenaga Kerja
Efektivitas kerja berasal dari dua kata, yaitu efektivitas dan kerja.
Efektivitas merujuk pada kemampuan dalam memilih metode, strategi, atau
alat yang paling sesuai guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Secara
umum, efektivitas dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan dalam
merealisasikan suatu sasaran dengan cara yang optimal dan tepat. Namun,
mengukur efekt1v1tas dalam suatu-organisasi bukanlah hal yang sederhana,
karena aspek 1n1 dapat dlanall;; derl;l‘_berbagal perspektlf serta dipengaruhi
oleh pemlalan subjektif dari pihak yang terlibat. Darl sudut pandang
produkt1v1tas efektivitas sering dikaitkan dengan kuahtas serta kuantltas
hasﬂ produksi suatu barang atau jasa. Seorang manajer produk81 mlsalnya
‘akan melihat efektivitas berdasarkan perbandingan antara outpu; yang
‘ dihasilkan dengan target yang telah dirancang sebelumnya. Sela{h_ "1'.‘gu,
4 efektivitas juga dapat dievaluasi dengan mengukur sejauh mana pencap"'a}ién
aktual sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. Sebaliknya, apal%ilé
tindakan yang dilakukan kurang tepat atau tidak selaras dengan tujuan ya;ng
ingin dicapai, maka efektivitas kerja menjadi rendah, yang pada akhirr}’ye_i
menghambat keberhasilan suatu usaha atau organisasi (Devani‘f &

Syaftuddin, 2018). ;

~ Efektivitas kerja mencerminkan sejauh mana suatu pekerjaan dapat
dlselesalkan dengan baik sesuai dengan perencanaan yang telah dltetapkan
sebelumnya Beberapa ahli memiliki pandangan yang beragam mengenai
konsep efekt1v1tas Siagian 2007:24 dalam Jumal (Arﬁany, 2019)
menjelaskan bahwa eﬁektwltas merupakan . penggunaan berbagai sumber
daya, fasilitas, serta sarana de;I;;ra;a-r;na dalam jumlah tertentu yang telah
dirancang secara sistematis guna menghasilkan barang atau jasa sesuai
dengan aktivitas yang dijalankan. Dengan demikian, efektivitas tidak hanya
mengacu pada pencapaian hasil, tetapi juga pada bagaimana suatu proses

dilakukan secara optimal dengan memanfaatkan berbagai faktor pendukung

yang tersedia.
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Tingkat efektivitas suatu organisasi dapat dinilai dari keberhasilannya
dalam mencapai sasaran yang telah ditentukan. Semakin dekat hasil yang
diperoleh dengan target yang telah ditetapkan, maka semakin tinggi tingkat
efektivitasnya. Dalam lingkungan organisasi, baik di sektor swasta maupun
pemerintahan, efektivitas kerja berfokus pada pelaksanaan proses dan
keberhasilan setiap kegiatan yang dilakukan oleh tenaga kerja di dalamnya.
Setiap aktivitas yang dg alankan bertujuan untuk memberikan manfaat
sebesar- besarnya ,bagl organlsa51 sec;lra keseluruhan Selain itu, dalam
mencapal tujuan organisasi, istilah efektivitas dan eﬁ51en51 sering kali
dlgunakan secara berdampingan. Keduanya memiliki keterkaltan erat dan

harus dipahami dengan baik agar organisasi dapat berjalan secara optlmal

~.~'serta mencapai hasil yang maksimal

% <.'

: 4. Pengukuran Efekivitas Kerja (Indikator Efektivitas Tenaga Kerja)

Menurut Siagian dalam jurnal (Wulandari & Simon, 2019), terdét,pét
beberapa indikator yang digunakan untuk menilai efektivitas ké‘rjé
seseorang maupun suatu organisasi. Pertama, pencapaian pekerjaan harus
sesuai dengan standar waktu yang telah ditetapkan, yang menunjukkan
ketepatan dalam hal penyelesaian tugas. Kedua, hasil kerja yang dlperpleh
harus sesuai dengan tujuan yang telah dirancang sebelumnya, seh_‘iirlg;ga
"‘setiap pekerjaan yang dilakukan benar-benar efektif dan tepat s‘éséiran
Ketlga efektivitas juga dapat diukur dari kesesuaian antara biaya yang
d1ke1uarkan dengan perencanaan awal, sehingga penggunaan sumber daya
menj adr leblh optlmal dan tidak mengalami pemborosan Dengan demikian,
efektivitas kerJa tldak hanya berfokus pada has11 akhlr tetapi juga

mempertimbangkan efisienisi-dalam: penggunaan waktu dan sumber daya

yang tersedia.

Sementara itu dalam jurnal (Devani & Syafruddin, 2018) menyatakan
bahwa efektivitas kerja dapat diukur berdasarkan beberapa indikator utama.
Salah satunya adalah kemampuan individu dalam menyesuaikan diri dengan

lingkungan kerja serta dinamika yang ada di dalamnya. Mengingat
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keterbatasan manusia dalam berbagai aspek, kerja sama dengan orang lain
menjadi faktor penting untuk mencapai keberhasilan dalam memenuhi
kebutuhan dan menjalankan tugas secara efektif. Selain itu, indikator lain
yang tidak kalah penting adalah prestasi kerja, yakni hasil yang dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Prestasi kerja ini
bergantung pada berbagai faktor, termasuk tingkat keterampilan,

pengalaman, tlngkat kesungguhan serta manajemen waktu dalam

menyelesalkan tugas yang dlberlkan Dengan memaham1 indikator-
1nd1kator tersebut organisasi dapat lebih mudah dalam memlal tingkat

efekt1v1tas kerja dan mengambil langkah-langkah strat_eg;s untuk

memngkatkannya

Menurut Jackson dalam jurnal (Sambuardi, 2021), produktivitafs__ kgrja
seseorang dipengaruhi oleh beberapa aspek penting yang menentukan ‘;ipégi
rendahnya tingkat produktivitas yang dapat dicapai. Pertama, aspék
keterampilan menjadi faktor utama dalam menentukan efektivitas kerja,{'& d1
mana setiap individu berusaha menyelesaikan tugas dengan cepat dan tef)at
serta memiliki dorongan untuk terus berkembang dan meningkatlgaﬁ

kompetensinya. Semakin tinggi keterampilan yang dimiliki oleh seogénig

pekerja, semakin besar kemampuannya dalam menjalankan tugas dgilgén

. .optimal serta mencapai hasil yang maksimal. /

Kedua aspek kemampuan juga berperan besar dalam pt’oduktwltas
kerja Setlap individu diharapkan untuk terus menmgkatkan kuahtas kerja
dan memperlua,s kapa51tasnya dalam menyelesalkan berbagal tugas dengan
baik. Kemampuait i ini. dapat{hperoleh-me’}alul pengalaman pelatihan, serta
kemauan untuk terus belajar guna menghadap1 tantangan yang ada di
lingkungan kerja. Selanjutnya, aspek sikap menjadi faktor yang tidak kalah
penting, di mana seorang pekerja harus memiliki kesiapan mental,
kesigapan dalam menghadapi tugas, serta loyalitas terhadap pekerjaannya.
Sikap yang positif dalam bekerja akan menciptakan lingkungan kerja yang

kondusif dan mendorong peningkatan produktivitas.
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Terakhir, aspek perilaku juga menjadi penentu dalam produktivitas
kerja seseorang. Seorang pekerja yang memiliki etos kerja tinggi akan selalu
berupaya untuk meningkatkan hasil produksinya dan bekerja sama dengan
rekan kerja dalam berbagai aspek. Perilaku kerja yang baik akan
menciptakan sinergi di dalam tim, yang pada akhirnya berdampak pada
efisiensi serta efektivitas pencapaian tujuan organisasi. Dengan

memperhatikan keempat aspek 1n1 organisasi dapat mengoptimalkan

produkt1v1tas tenaga kerja serta mencapa1 hasﬂ yang lebih baik dalam

operas1onalnya

' Eakmr'Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Tenaga Kerja .

" Menurut (Devani & Syafruddin, 2018) , terdapat beberapa fal%tdf"utama

¢ yang mempengaruhi tingkat efektivitas kerja dalam suatu organ1s351

Faktor-faktor ini mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan struktur
organisasi, lingkungan kerja, karakteristik individu pekerja, serta kebijakan
manajemen yang diterapkan. Pemahaman terhadap faktor-faktor ini san{gét
penting agar organisasi dapat mengoptimalkan kinerjanya dan mencaf‘)ai
tujuan yang telah ditetapkan dengan lebih efisien. .

& s
a. Karakteristik Organisasi 2

Struktur dan teknologi yang diterapkan dalam suatu orgahiéasi

berperan penting dalam menentukan efektivitas kerja Struktur

"orgamsa51 mengacu pada bagaimana perusahaan meﬁgatur dan

mepemp atkan tenaga kerjanya untuk mencapai eﬁ51en_51-yang maksimal.
Ini ﬁéﬁéakup’ tingkat spesialisasi pekerjaagz,.-difsft;ibﬁsi tugas, serta
sejauh mang kepu’cusa’fk terdesentralfsasj datim proses penyelesaian
pekerjaan. SementaraAi.t\u-,”t-ekno-l(.)gi dalam organisasi merupakan alat
atau mekanisme yang digunakan untuk mengubah bahan mentah
menjadi produk akhir yang siap dipasarkan. Penggunaan teknologi yang
tepat tidak hanya mempercepat proses produksi, tetapi juga

meningkatkan kualitas hasil kerja. Selain itu, penempatan tenaga kerja
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yang sesuai dengan keterampilan dan keahliannya juga menjadi faktor
kunci dalam meningkatkan efektivitas kerja organisasi.
. Karakteristik Lingkungan

Lingkungan organisasi terdiri dari dua aspek utama, yaitu
lingkungan internal dan eksternal. Lingkungan internal mencerminkan
kondisi kerja dalam organisasi, termasuk budaya kerja, tingkat kepuasan

karyawan, serta peng:apalan prest351 1nd1V1du maupun tim. Sementara

itu, 11ngkunga.n -eksternal melibatkan fiktor- faktor di luar organisasi
yang dapat mempengaruhi kebijakan dan operasmnal perusahaan,
'sepertl regulasi pemerintah, kondisi pasar, dan persamga:n industri.
f.v-"'Menurut jurnal (Arfiany, 2019), keberhasilan suatu orgamsam dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya sangat dipengaruhi olgh "tlga
variabel utama: (1) sejauh mana lingkungan dapat diprediksi dénggn
akurat, (2) ketepatan persepsi organisasi terhadap kondisi eksternal,l'gle'in
(3) tingkat rasionalitas organisasi dalam mengambil keputusan strateéis'}
Semakin cepat dan tepat organisasi merespons perubahan lingkunge:‘in;
semakin besar kemungkinan organisasi tersebut untuk bertahan dan
berkembang dalam jangka panjang. ; :
Karakteristik Pekerja ,
Setiap individu dalam organisasi memiliki latar belakang, ‘ﬁilj.u‘an,
kebutuhan, serta kemampuan yang berbeda-beda, yang, -‘";:1apat
R :mempengamhl perilaku dan cara kerja mereka. Keberagaman ini sering
kah menJ jadi faktor yang membentuk dinamika dalam hngkungan kerja.
Menurut Jufnal (Arﬁany, 2019), perllaku pekcrja merupakan salah satu
faktor yang pahng berpehgaTuh terhadap efektlwtas kerja dalam jangka
panjang. Kinerja organisasi sangat bergantung pada bagaimana pekerja
menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka, karena mereka adalah
sumber daya utama yang mengelola berbagai aspek operasional
perusahaan. Oleh karena itu, organisasi perlu menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif, memberikan pelatihan yang memadai, serta

memberikan penghargaan yang sesuai untuk meningkatkan motivasi
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dan loyalitas pekerja, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi
yang maksimal terhadap pencapaian tujuan perusahaan.
d. Kebijakan dan Praktek Manajemen
Manajemen memiliki peran sentral dalam memastikan efektivitas
kerja melalui perencanaan strategis, koordinasi, serta pengelolaan
sumber daya manusia dan proses produksi. Menurut jurnal (Arfiany,

2019), seiring dengan menmgkatnya kompleksrcas teknologi dan

sernakln keta.tnya persalngan blSIllS peran manajemen dalam
mengkoordlna51kan tenaga kerja dan proses operaswnal menjadi
. sg:makln menantang. Kebijakan dan praktik manajemen yang diterapkan
.v-"'idalam suatu organisasi dapat menjadi faktor penunjang kéﬁ_grbasilan
atau justru menjadi hambatan dalam pencapaian tujuan. Kebé'rhégilan
‘ organisasi sangat bergantung pada bagaimana manajemen memrﬁﬁ_skgn
i kebijakan yang mendukung produktivitas, memberikan arahan yang
jelas kepada karyawan, serta menciptakan sistem kerja yang efisi"ileri‘r
Oleh karena itu, manajemen yang efektif harus mampu mengakomod:éisi
kebutuhan karyawan, memotivasi mereka untuk bekerja lebih baik, sq‘rta_i
mengambil keputusan yang tepat guna mencapai tujuan organi‘s‘;as‘.i
5 dengan optimal. ,
B. .P"éningkatan Produksi 4
Produk51
’ . Produksi merupakan istilah yang berasal dari bahasa Inggrls yaitu
productzon yang kemudian diadopsi ke dalam bahasa Indonesm Dalam
Kamus Besar Bahasa Indones1a (KBBI), produk31 d1art1kan sebagai proses
menghasilkan atau mengeluarkan suatu produk Sementara itu, menurut
Sugiarto et al. 2007 dalam jurnal (Muslimin & Huda, 2022), produksi adalah
serangkaian aktivitas yang dilakukan untuk mengolah berbagai masukan
(input) menjadi keluaran (outpuf). Proses produksi menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dari kehidupan manusia, karena hampir setiap aktivitas
yang dilakukan dalam keseharian melibatkan unsur produksi, baik dalam

skala kecil maupun besar.
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Sofyan 2012:105 dalam jurnal (Tarigan, 2020) mendefinisikan
produksi sebagai segala bentuk aktivitas yang bertujuan menciptakan serta
menambah nilai guna (utility) dari suatu barang atau jasa. Dalam
pelaksanaannya, proses produksi membutuhkan berbagai faktor produksi
utama dalam ilmu ekonomi, yaitu tanah, tenaga kerja, serta keterampilan
manajerial dan teknis (organization, managerial, and skills). Sebagai inti

dari seluruh keglatan ek.onomr produk51 memalnkan peran penting dalam

0peras1onal suatu,perusahaan Untuk menJ aga kelancaran proses produksi,
dlperlukan pemenuhan faktor produksi yang sesuai dengan kebutuhan.
Tanpa adanya faktor produksi yang mencukupi, perusahaan akan
menghadapl kendala dalam menghasilkan barang dan jasa secara optlmal
: “Oleh karena itu, perusahaan senantiasa berusaha meningkatkan eﬁs1e1;151" dan

" efektivitas produksinya guna memaksimalkan keuntungan.

Dalam suatu proses bisnis, tahap produksi menjadi salah satu fase
yang paling krusial. Tanpa adanya produksi, barang dan jasa yang
dibutuhkan oleh konsumen tidak dapat tersedia dan dimanfaatkan secara
optimal. Oleh karena itu, produsen harus memahami dengan blgiilé
mekanisme produksi agar dapat meningkatkan efisiensi, memper;césle‘h
keuntungan, dan memastikan keberlanjutan bisnisnya. Produksi s@rfl({iri
“dapat diartikan sebagai suatu aktivitas yang dilakukan oleh individil ":cltau
l"perusahaan untuk menciptakan barang dan jasa yang selanjutnya akan
d1k0nsums1 oleh masyarakat. Secara teknis, produksi adalah proses konversi
berbaga1 bahan mentah atau input menjadi produk ]adl atau output yang siap
digunakan. Menurut jurnal (Wahyuleananda & Wahyudl 2023), dalam
perspektif ekonoml konseI;thro?h-lim tldak hanya mencakup proses
menghasilkan barang dan jasa, tetapi juga mencakup tujuan akhir dari
proses tersebut, yakni memberikan manfaat dan nilai tambah bagi

konsumen serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi.

Teori produksi membahas keterkaitan antara faktor-faktor produksi

dan tingkat hasil produksi yang diperoleh. Konsep ini dituangkan dalam
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bentuk fungsi produksi, yang menggambarkan bagaimana berbagai input
seperti modal, tenaga kerja, dan teknologi dapat dioptimalkan untuk
menghasilkan output secara maksimal. Dalam sektor pertanian, produksi
memiliki peran yang sangat vital dalam perekonomian, di mana
keberhasilan suatu usaha tani sangat bergantung pada efisiensi penggunaan
sumber daya. Oleh karena itu, terdapat hubungan erat antara jumlah input
yang digunakan dengan output yang dlhasﬂkan Teori produksi membantu
menjelaskan baga&mana pr(;dusen menentukan altematlf terbaik dalam
pemanfaatan sumber daya guna mencapai keuntungan optlmal Produksi
send1r1 merupakan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk
mengolah berbagai bahan mentah menjadi barang atau jasa yang. mem111k1

% <.'

~.~'n11a1 tambah bagi konsumen (Hutauruk, 2023).

Teori produktivitas kerja menggambarkan hubungan antara surnber
daya yang dimanfaatkan (input) dan hasil kerja yang diperoleh (outp,‘u‘t)
dalam periode tertentu. Produktivitas diukur berdasarkan perbandinéaﬁ
antara waktu, tenaga kerja, serta alat produksi yang digunakan dengan
tingkat pencapaian hasil kerja. Dalam konteks perusahaan, produkt1V1tas
memiliki dua aspek utama, yakni efektivitas dalam mencapai target l§erja
dan efisiensi dalam proses pelaksanaannya. Dengan demikian, produkfg.fili't.as
s karyawan sangat bergantung pada optimalisasi waktu, keterampilan";eﬁaga
kerja serta pemanfaatan teknologi yang mendukung penmgkatan has11 kerja

(Ajgah dkc., 2021).

K

Menurut (Karlm 2015) dalam bukunya Ekonaml Mlkro Islami, teori
produksi dalam ekonoml kenv,ens;onal mergelaskan perilaku perusahaan
dalam memperoleh dan menggunakan input untuk menghasilkan output
serta menjual hasil produksinya. Tujuan utama teori produksi adalah untuk
membantu produsen dalam mengoptimalkan efisiensi dan memaksimalkan
keuntungan. Peningkatan efisiensi produksi tidak terlepas dari struktur
biaya produksi serta pendapatan yang diperoleh. Dalam praktiknya, sumber

modal yang digunakan oleh produsen bervariasi, termasuk pinjaman (gard),
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kemitraan modal (syirkah), serta pembiayaan berbasis bunga dari
perbankan. Dengan memahami teori produksi, produsen dapat merancang
strategi bisnis yang lebih efektif dalam mengelola sumber daya dan

meningkatkan daya saing di pasar

. Fungsi Produksi

Fungsi produksi secara umum merujuk pada proses transformasi
bahan mentah menjadl pr,aduk-akhﬁf atau leblh dlkenal sebagai perubahan
input menJad1 otttput Fungsi ini menggambarkan hubungan antara jumlah
maksnnurn output yang dapat diperoleh dari kombma31 mput tertentu

dengan teknologi yang digunakan. Menurut Sukirno (2011 dalam jurnal

(Saputra dkk., 2021), fungsi produksi berkaitan erat dengan faktor*faktor

' _.~:produks1 dan tingkat hasil yang dicapai, di mana faktor produks1 .setrl1ng

disebut sebagai input dan hasil produksinya dikenal sebagai output.

Soekartawi menjelaskan bahwa fungsi produksi merupakan
hubungan teknis antara variabel output (Y) dan variabel input (X), di ma,na
output mencerminkan hasil produksi dan input mencakup berbagai faktor
yang berkontribusi terhadap proses produksi. Fungsi produksi mem111k1

i

peran yang sangat penting dalam teori ekonomi karena: b

va. Fungsi produksi membantu memahami hubungan langsung,.f‘;a_ritara

faktor—faktor produksi dengan output yang dihasilkan *‘geﬁingga
memberlkan wawasan lebih jelas mengenai keterkaitan keduanya

b. Fungs1 produk51 juga menjelaskan hubungan anta,ra Varlabel output
(Varlabel terganrung) Y dan variabel 1nput (Varlabel bebas) X, serta
bagaimana interaksi antara berbagal “variabel penjelas mempengaruhi

hasil produksi.

Fungsi produksi pada dasarnya menggambarkan hubungan antara
berbagai faktor produksi dan tingkat hasil yang diperoleh dalam satu
periode tertentu. Dalam persamaan produksi Q=f (K,L,M), Q adalah output

yang dihasilkan, K mewakili modal yang digunakan, L. menunjukkan tenaga
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kerja dalam satuan jam, dan M mengacu pada bahan mentah yang
digunakan dalam produksi. Berdasarkan konsep ini, tingkat produksi sangat
bergantung pada bagaimana modal, tenaga kerja, dan bahan baku dikelola
secara efektif. Semakin optimal penggunaan faktor-faktor ini, semakin

besar potensi untuk mencapai hasil produksi yang maksimal.

Menurut Salvatore (1995), fungsi produksi mendeskripsikan jumlah
barang maks1mum yang ,dapatrdlhasﬂkan dalam perlode tertentu dengan
kombmas_},‘ln'put yang berbeda, menggunakan tekn1k_p_rodyks1 terbaik yang
tersedié“ T"’S’ukirno (2005) juga menyatakan bahw.a" 2 fﬁﬁgsi produksi

merepresentas1kan hubungan antara faktor produksi dan tlngkat output yang

/ dihasilkan, yang umumnya disusun dalam bentuk matematis sepert.l

Q=f(K.LR,T) -
Di mana K adalah modal, L merupakan tenaga kerja deﬁgain
berbagai tingkat keahlian, R melambangkan kekayaan alam, dan T
mencerminkan tingkat teknologi yang digunakan. Faktor teknologi dalam
produksi  berperan penting dalam meningkatkan efisiensi dap
memperlambat penurunan produktivitas dengan menciptakan inovasi baru

Dalam konteks pertanian, Soekartawi (1991 dalam jurnal (Hutauruk, 2023)

) menyatakan bahwa setiap input yang digunakan untuk memelihara taﬁainan

agar tumbuh dengan optimal merupakan bagian dari fung51 produk51

Bentuk umumnya dinyatakan sebagai:

Y=f (X1,X2,X3,.. ,Xn)

oo

Di mana ¥ adalah hasﬁ—produks1 yang dnngmkan dan X1,X2,X3
adalah faktor-faktor produksi yang digunakan.

Boediono (2002) menjelaskan bahwa dalam teori ekonomi, setiap
proses produksi memiliki dasar teknis yang dikenal sebagai fungsi produksi,
yaitu persamaan yang menggambarkan hubungan antara input dan output
dalam kegiatan produksi. (Karim, 2015) juga menekankan bahwa fungsi

produksi mencerminkan hubungan antara jumlah input dan output yang
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dihasilkan dalam periode tertentu. Karena setiap input memiliki biaya,

prinsip utama dalam produksi adalah mencapai efisiensi dengan dua

pendekatan:

a.

b.

Memaksimalkan output dengan jumlah input tetap.
Meminimalkan penggunaan input untuk menghasilkan tingkat output
yang sama.

Jika diasumsikaﬁ' tidak-ada- pé.ﬁub'ahan teknologi atau tambahan

modal dalam meﬁmgkatkan produksi, maka hubungan dasar dalam produksi

dapat dlsederhanakan menjadi:

s
K

Q=f(L)
Artinya, jumlah produk yang dihasilkan (Q) bergantung pa"dq ju_mlah

' I_:‘: tenaga kerja (L). Namun, karena tenaga kerja memiliki kemampuah ygng

b

berbeda-beda, penambahan tenaga kerja tidak selalu memberikan kontfibii'si

yang sama besar terhadap peningkatan produksi. Oleh karena itu, efisiénsi

b
' |
V

i &

tenaga kerja menjadi faktor penting dalam mencapai produktivitas ya"-pg'

optimal.

’- '7 Faktor-Faktor Produksi

. l
"

Produksi memiliki dua aspek utama, yaitu penciptaan nilai guna dan

YR " produksi barang, seperti sepeda, meja, pakaian, serta tas. Selam 1tu

pemngkatan tenaga kerja dan pengembangan produk juga menjadi baglan

pentlng dalam produksi, misalnya perbaikan televisi, sepeda dan barang

lamnya Untuk mencapai nilai guna yang optimal, faktor produk51 harus

dlkelola dengan balk agar dapat meningkatkan n11a1 suatu produk atau jasa.

Menurut (Nathama & Llstlawa,u 2022)*' ‘terdapat beberapa faktor utama

yang mendukung kelangsungan proses produksi, yaitu

a.

Sumber Daya Alam (SDA)

Sumber daya alam mencakup semua elemen yang tersedia di alam dan
dapat dimanfaatkan dalam kegiatan produksi. Faktor ini mencakup
udara, air, sinar matahari, hewan, tumbuhan, serta berbagai mineral

yang mendukung berbagai industri. Pemanfaatan sumber daya alam
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yang berkelanjutan sangat penting agar produksi tetap berjalan tanpa
merusak keseimbangan ekosistem.
b. Sumber Daya Manusia (SDM)
Sumber daya manusia adalah tenaga kerja yang berperan dalam proses
produksi. Berdasarkan kualitasnya, tenaga kerja dapat dikategorikan
sebagai berikut:
1) Tenaga ker]a terdidik, yaitu individu yang membutuhkan pendidikan
formal seb,elum dapat l;;(érjmafsepertl dokter ar51tek dan guru.
2) Tenaga kerja terampil pekerja yang memlhkl keterampllan khusus,
sepertl tukang kayu dan penjahit.
"'3) Tenaga kerja tidak terampil dan tidak terdidik, tenaga ker]a yang
| tidak memerlukan pendidikan atau keterampilan khusus, »§epert1
petugas kebersihan dan pembantu rumah tangga. X
Berdasarkan sifat pekerjaannya, tenaga kerja juga dapat dibedakép

1

menjadi: : :

1) Tenaga kerja jasmani, yaitu pekerja yang mengandalkan kekuatan
fisik, seperti tukang becak dan buruh bangunan. .
2) Tenaga kerja rohani, yaitu pekerja yang mengandalkan kekgé‘lt;in

fisik, seperti tukang becak dan buruh bangunan.

“. . Modal merupakan faktor penting dalam produksi karena dlgunakan
uﬁtuk menghasﬂkan barang atau jasa. Modal dapat d1k1a51f1ka51kan
sebaga1 beﬂkut '
Berdasarkan. mfatny&_h_ g
1) Modal tetap, yaitu modal yang dapat digunakan berulang kali,
seperti mesin, bangunan, dan alat produksi.
2) Modal lancar, yaitu modal yang habis dalam proses produksi, seperti
bahan baku.

Berdasarkan sumbernya :
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1) Modal sendiri, yaitu modal yang berasal dari pemilik usaha, seperti
investasi pribadi.
2) Modal asing, yaitu modal yang diperoleh dari pinjaman lembaga

keuangan atau non-keuangan.
Berdasarkan kepemilikannya

1) Modal individu, seperti rumah. pribadi untuk disewakan.

2) Modal pubhk rumah sakit umuni, Jembatan Jalan
D1dasarkan pada bentuknya

1) Modal konkrit, yaitu aset yang berwujud, sepert1 gedung dan
" kendaraan. '_ _
._,.- 2) Modal abstrak, yaitu aset tidak berwujud tetapi bernilai tmggl
seperti hak paten dan reputasi perusahaan.
d. Keterampilan 2
Keahlian individu dalam mengelola dan mengoordinasikan fakt"g;)r.'-.
faktor produksi sangat diperlukan untuk memastikan proses produi(s_i
berjalan efektif. Keterampilan ini mencakup perencanaan (plannilg'ig)',
pengorganisasian  (organizing), penggerakan (actuating), :_‘fd.dn
pengawasan (controlling). Dengan manajemen yang baik, produlgti;{i'fas
dan efisiensi dalam produksi dapat ditingkatkan. ; ’
'”e.;.N ~.Sumber Informasi : >4
- Informa51 yang akurat dan terkini memiliki peran, fpentlng dalam
keg1atan produk51 Berbagai data seperti anahsw ‘pasar, kondisi
ekonomi, serta tren industri diperlukan- untuk membantu pengambilan
keputusan yang tepat. Déngan mémanfaatkan informasi yang tersedia,

produsen dapat merancang strategi produksi yang lebih efektif dan

sesuai dengan kebutuhan pasar.

8. Upaya yang Dilakukan untuk Peningkatan Produksi
Optimalisasi merupakan strategi penting dalam meningkatkan

produksi suatu unit usaha, termasuk sektor UMKM. Proses ini bertujuan
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untuk memanfaatkan sumber daya secara efisien, seperti tenaga kerja, bahan
baku, dan teknologi, guna menghasilkan output yang maksimal dengan
biaya seminimal mungkin. Dengan optimalisasi, sebuah usaha dapat

meningkatkan produktivitas serta daya saingnya di pasar.

Menurut (Wulandani dkk., 2022), terdapat beberapa indikator utama
dalam optimalisasi produksi, yaitu:

a. Tujuan - f R e ‘
Optlmallsas;bertujuan untuk memak51malkan atau memlmmalkan

. .faktor tertentu dalam proses produksi. Maksimalisasi dlterapkan dalam

) »'aspek yang berkaitan dengan keuntungan, pendapatan, gtau hasil
4 produksi, sedangkan minimalisasi dilakukan untuk aspek sepéfti-'biaya
waktu, dan jarak. Dalam penetapan tujuan optimalisasi, penting untuk
menentukan aspek mana yang harus ditingkatkan dan mana yang perlu

ditekan agar efisiensi dapat dicapai. "i 5

i3
| .

b. Alternatif Keputusan

Dalam upaya optimalisasi, pengambil keputusan dihadapkan pada

berbagai pilihan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Altematlf

keputusan ini harus mempertimbangkan penggunaan sumber daya yang

terbatas agar dapat mencapai hasil terbaik. Oleh karena itu, pengiljhan

keputusan yang tepat menjadi langkah strategis dalam mqﬁééfikan

”eﬁsiensi dan efektivitas dalam proses produksi. 4

c. " Sumber Daya yang Dibatasi
Sumber daya dalam produksi mencakup tenaga kerja bahan baku,
modal, serta teknologl yang d;gmalmn untuk mencapal target usaha.
Keterbatasan sumber daya ini menuntut strategi optimalisasi yang
efektif, sehingga pemanfaatannya harus dilakukan dengan perencanaan
yang matang. Dengan keterlibatan berbagai pihak dan strategi yang
tepat, keterbatasan sumber daya dapat dikelola dengan baik untuk

mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan usaha.
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Dalam bukunya, (Karim, 2015) menjelaskan bahwa dalam perspektif
ekonomi, suatu sistem produksi dapat dikatakan lebih efisien jika memenuhi

salah satu dari kriteria berikut:

a. Meminimalisasi biaya untuk memproduksi jumlah yang sama
Efisiensi produksi tercapai jika biaya minimal untuk output yang
sama. Sistem bunga memiliki biaya lebih tinggi dibandingkan sistem
bagi hasil karena adallya b&ban«bunga Secara graﬁs total biaya sistem
bagi hasﬂ (TC) leblh rendah daripada 51stem bung,a (TC1) sehingga

leblh eflslen

Asumsi dengan jumlah output

¢ yang sama
: - Rp,
g Co:xA / T, Total Cost dengan
sistem bunga

Revenue
4 Profit

c ~—sistem revenue sharing atau
profit sharing

FC |

} biaya bunga H
i
Fcﬂ/m '

- Quantity of output

Q=0
Pada jumlah produk yang sama (Q), TCrs = TCps < TCi
Gambar 2. 1 Meminimalisasi Biaya o
b Memaksimalisasi produksi dengan jumlah biaya yang sama

L ~ Biaya total dalam sistem bunga lebih tinggi dlbandlngkan sistem
" bag1 hasil. Secara grafis, biaya total sistem bagi hasrl dlgambarkan
sebagal TC, sedangkan sistem bunga sebagal TC1 Oleh karena itu,

sistem bagi hasﬂ dlanggap lebih eﬁswn dalam produks1
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Asumsi dengan biaya yang
A sama 7€ Total Cost dengan
Rp,
Cost

) - sistem bunga
Revenue
Frof < 1€, Total Cost dengen
sistem revenue sharing atau
13

profit sharing

} biaya bunga
FC
15/ps

P Quantity of output

P
Pada jumlah produk yang sama (C}, QCrs = QCps > QCi

‘Ga@bari 2:7 Memaksimalisasi-Produksi.

~

Darl segi efisiensi produksi kita telah menunjukkan bahwa produksi

dengan sistem bagi basil lebih efisien.

Motivasi kerja memiliki peran krusial dalam meniﬁgi{atkan

P
).

i produksi. Pemberian insentif kepada pekerja yang mencapai atau meleblhl
,,"XJ target dapat menjadi dorongan bagi mereka untuk bekerja lebih optlmal
¥ Insentif tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga memperkgat
loyalitas dan kepuasan kerja. Dengan pendekatan ini, UMKM da]l;aal[
meningkatkan jumlah produksi tanpa mengorbankan kualitas. Motivési
sendiri berkaitan erat dengan dorongan internal seseorang dalam mencapal
tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu, pemberian motivasi kerja menjadl

" strategi penting dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas orgahysa51

E ,_' secara keseluruhan (Wau, 2022). '

Dalam teori ekonomi, terdapat hukum hasil yan'é ‘semakin
berkurz:lng, yang menjelaskan hubungan antara faktor pmduks1 dan tingkat
output. Menurut Tiro dan Ilyas (2002: 259) penambahan faktor produksi
variabel pada 1nput tetaﬁ'awﬁlnya “akan menlngkatkan hasil produksi.
Namun, setelah mencapai titik tertentu, tambahan output dari peningkatan
input tersebut akan semakin menurun. Secara sederhana, hukum ini
menyatakan bahwa apabila faktor produksi variabel terus ditambahkan,
maka peningkatan produksi akan semakin kecil, bahkan berpotensi

menurun atau menjadi negatif seiring waktu (Muin, 2017).
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9. Penyebab Produksi Meningkat

Peningkatan produksi dipengaruhi oleh berbagai aspek, termasuk

perkembangan teknologi, ketersediaan bahan baku, efisiensi operasional,

serta tingginya permintaan pasar. Selain itu, kebijakan pemerintah yang

mendukung sektor industri juga menjadi faktor kunci dalam memperkuat

daya saing dan kapasitas produksi suatu usaha.

Kemajuan Teknologl = —— :

Pemanfaatan teknologl modern dan mesin’ Otomatls dalam proses

pr-odu’ks1 mampu meningkatkan efisiensi dan efektwltas kerja.
..Teknologl yang tepat tidak hanya mempercepat proses manufaktur

tetapi juga meningkatkan kualitas hasil produksi dan mengurang1

pemborosan bahan baku. Keunggulan ini memungkinkan peruSahaan
untuk memenuhi permintaan pasar dengan lebih optimal (S. R. ngsm

2024a). e
X .

Kualitas dan Ketersediaan Tenaga Kerja | )
Sumber daya manusia yang memiliki keterampilan serta pendidilgan
yang baik akan lebih produktif dibandingkan tenaga kerja dengan
kemampuan yang minim. Tenaga kerja yang terampil dapat
meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi risiko kesqfahan

dalam proses kerja, sehingga hasil produksi lebih maksimal. /

A,Ketersedlaan Bahan Baku

" Ketersedlaan bahan baku yang stabil dan berkualitas sang,at berpengaruh

terhadap kelancaran produksi. Jika pengelolaan paSQkan fidak dilakukan
dengan ba1k maka _produksi dap_at terganggu yang pada akhirnya
berdampak pada ketldak;;ml;ugn memenuhi permintaan pelanggan
(Maulana, 2023).

Efisiensi Proses Produksi

Produktivitas tenaga kerja dapat meningkat jika proses produksi
dikelola secara efisien. Dengan penggunaan sumber daya yang optimal,

perusahaan dapat meningkatkan output tanpa harus menambah input
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tenaga kerja secara signifikan. Pengelolaan yang baik juga dapat
mengurangi pemborosan waktu dan material (Asrizal, 2017).

e. Permintaan Pasar yang Tinggi
Tingginya permintaan konsumen mendorong produsen untuk
menambah kapasitas produksi. Oleh karena itu, strategi pengelolaan
kapasitas yang efektif diperlukan agar produksi dapat memenuhi
kebutuhan pasar _secara f)ptrma} tanpa mengalaml kelebihan atau

kekurangan stok (Dew1 & Ohanna, 2022)

B. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Menurut (Aziz & Utami, t.t.), di Indonesia, definisi Usaha Mlkro Kecﬂ dan
Menengah (UMKM) telah diatur dalam Undang-Undang Republik Indone51a
No 20 Tahun 2008. Berdasarkan Pasal 1, usaha mikro adalah usaha produktlf
A yang dimiliki oleh perorangan atau badan usaha perorangan dengan krlterla
| tertentu sebagaimana diatur dalam peraturan tersebut. Sementara itu, usaha
. kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, bukan baglan
" darl perusahaan besar, dan memenubhi kriteria usaha kecil yang telah dltetapkan

dalam undang-undang.

3 v

~ Badan Pusat Statistik (BPS) juga menetapkan jumlah tenaga kerja sebagal
salah satu indikator dalam mendefinisikan UMKM. Usaha kecil biasanya
mempekerJ akan antara 5 hingga 19 orang, sedangkan usaha menengah mem111k1
Jumlah tenaga kerja antara 20 hingga 99 orang. UMKM me_mpakan entitas
usaha yatig“'kgersifat independen menguntungkan, serta ber’(‘)‘gefési di berbagai
sektor industri. Perbedaan utama_ intaire_l_usaha mlkro kecﬂ menengah, dan
besar terletak pada aspek sepertl jumlah karyawan tetap, omzet tahunan, serta
nilai aset yang dimiliki (tidak termasuk tanah dan bangunan). Setiap negara
mungkin memiliki definisi UMKM yang berbeda berdasarkan kriteria tersebut,
sehingga membandingkan peran dan kontribusi UMKM di berbagai negara

menjadi hal yang cukup kompleks.
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Pengembangan UMKM menjadi salah satu fokus utama pemerintah dalam

mendorong pertumbuhan ekonomi. Pemerintah berperan dalam memberikan

pembinaan, pendampingan,

serta berbagai

program dukungan guna

memperkuat daya saing dan meningkatkan kapasitas UMKM agar lebih mandiri

dan berkembang ke tingkat yang lebih tinggi. Usaha mikro dikelola oleh

individu atau badan usaha perorangan yang memenuhi Kkriteria tertentu,

sedangkan usaha kecil beropera51 secara mandiri dan tidak menjadi bagian dari

perusahaan besar Sementara 1tu usaha menengah mem111k1 karakteristik yang

serupa dengan usaha kecil, namun dengan skala yang leblh besar serta tetap

beropera51 secara independen dari usaha mikro maupun usaha besar (Undang-

Undang No. 20 Tahun 2008, n.d. dalam Wahyuleananda & Wahyud1 2023))

;

Tabel 2. 1 Jenis dan Kriteria UMKM

% <.'

Fivh

Usaha Menenga}.i_

| /Kriteria Usaha Mikro | Usaha Kecil
] i Kekayaan Bersih | <50 juta 50 juta-500 juta 500 juta-10 miliari *
: Penjualan <300 juta 300 juta-2,5 miliar | 2,5 miliar-50 miliar |

.|| Tahunan

Tujuan dari usaha mikro kecil dan menengah diantaranya sebagai berikut

“(,IWahyuleananda & Wahyudi, 2023):

4 ¥

&

1.\ Mewujudkan struktur ekonomi yang kuat, beragam, dan seimbang. ,“'

2."' Mengembangkan UMKM menjadi organisasi yang amanah, kuat ‘dan

mandm

- ¢

3. Mengoptlmalkan dampak umkm terhadap pengembangan masyarakat

Fungsi dari usaha mlkro kecil dan mene-ngah dlantaranya sebagai berikut

(Wahyuleananda & Wahyudl, 2023).

1. Membuka lapangan pekerjaan

UMKM mampu menyerap tenaga kerja dari berbagai latar belakang, baik

yang memiliki keterampilan maupun yang belum berpengalaman, sehingga

berperan dalam mengurangi angka pengangguran..

2. Mendorong kondisi ekonomi yang lebih tepat dan merata
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Karena berbasis komunitas, UMKM memanfaatkan bahan baku lokal dan
memasarkan produk di sekitar lingkungan mereka, sehingga membantu
perputaran ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Menjaga perekonomian saat sedang krisis

Dibandingkan perusahaan besar, UMKM lebih fleksibel dalam menghadapi
perubahan pasar dan mampu berinovasi dengan cepat, sehingga menjadi
sektor yang lebih tahan,terhadag ggj‘olak-ekonomi.

s

. Efekt1v1tas Tenaga Kerja dalam Meningkatkan Produks1 Perspektif

Ekonoml Syarlah

Dalam Islam, tenaga kerja memiliki peran sentral dalam proses produk51

dan harus dikelola berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang menekankan

|
O
0 £

1.

. 3
1
[

) : kapa51tas dan kemampuan seseorang dalam bekerja. Dalam Islam, keadllan

keadllan kesejahteraan, dan keberkahan. Ekonomi Islam didefinisikan sebagal
;"ﬂmu dan penerapan norma serta peraturan syariah dalam pengadaan dan
,. i pengelolaan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan manusia sesuai

¥ dengan ketentuan Allah SWT.

Prinsip Keadilan dalam Pengelolaan Tenaga Kerja ;
Berdasarkan (Atina Labiibah dkk., 2024) keadilan berasal dari katgf. al-

: : N
‘Adlu yang berarti menempatkan sesuatu secara proporsional sesuai dengan

' adalah sifat Allah yang harus diterapkan dalam berbagai aspek kehldupan

termaSuk dalam hubungan ketenagakerjaan. Sebagaimana ﬁrman Allah
dalam Q: S. Al Imran ayat 18: i

() \\ )\ ‘u;l“\)’ L ' d\” wj? JL H “Jj\J A\S .m JU j ) )’\ ]\ ’A,J"i‘ \17’ m jh '_\A‘ J:’

‘\,“57 "J:J"tj

Artinya: “Allah menyatakan bahwasanya tidak ada tuhan (vang berhak
disembah) melainkan Dia, yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan
orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, yang maha perkasa lagi
maha bijaksana”. (Surat Ali "Imran Ayat 18, t.t.)

Ayat ini menegaskan bahwa keadilan adalah prinsip fundamental yang

harus diterapkan oleh pengusaha dalam mengelola tenaga kerja.
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Memberikan hak pekerja secara adil, seperti upah layak dan perlakuan yang
setara, dapat meningkatkan motivasi serta efektivitas kerja.

Dalam Islam, hubungan antara pekerja dan majikan harus berlandaskan
keadilan dan kesejahteraan. Pekerja berhak menerima upah yang layak,
bekerja dalam kondisi aman, serta memperoleh perlindungan sosial.
Sebaliknya, mereka juga berkewajiban untuk bekerja dengan tekun dan
jujur. Prinsip ini menjadl bagtan integral dari sistem ekonomi Islam yang
menolak eksp101ta51 tenaga k;arja dan m_enekankan keselmbangan antara hak

dan kewajlban

Islam juga menekankan pentingnya pemberian upah yang cukup untuk

memenuh1 kebutuhan dasar pekerja dan keluarganya (Muthaharoh &
:'Wahyudl, 2023). Upah harus diberikan tepat waktu dan sesuai dengan nilai

pekerjaan yang dilakukan tanpa unsur penindasan. Dengan menerapkan
prinsip keadilan dalam pengelolaan tenaga kerja, UMKM dapat
meningkatkan produktivitas, loyalitas pekerja, serta pertumbuhan usalha

secara berkelanjutan.

. Prinsip Maslahah (Kemaslahatan) dalam Proses Produksi

Produksi dalam ekonomi Islam tidak hanya sekadar eksploitasi sunﬁag‘r

daya alam, tetapi juga merupakan sarana untuk mencapai keluhuran rﬁqral

] manusia. Islam menekankan bahwa produksi harus memiliki tujuarif yang

leblh besar daripada sekadar keuntungan duniawi, yaitu sebagal “bekal

menuju kehidupan akhirat. Dalam perspektif Islam, pl;oduk51 yang
dllakukan manusia harus mempertimbangkan keberlanjutan dan

keselmbangan alam agar tetap memberlkan manfaat Jangka panjang.

= e

Al-Qur’an dalam Surat 'As-Sajdah ayat 27 menjelaskan bagaimana air
hujan yang diturunkan Allah SWT menghidupkan tanah tandus hingga
tumbuh tanaman yang menjadi sumber pangan bagi manusia dan hewan

ternak :

aordle §d o &)y ) 20d I Jooo Wl Wig w oWy il

Lo R RTY i
OV iye ylag, d)
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Artinya: “Tidakkah mereka memperhatikan bahwa Kami mengarahkan
(awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami
menumbuhkan dengannya (air hujan) tanam-tanaman, sehingga hewan-
hewan ternak mereka dan mereka sendiri dapat makan darinya. Maka,
mengapa mereka tidak memperhatikan?” (Surat As-Sajdah Ayat 27, t.t.).

Ayat ini menegaskan bahwa sumber daya alam memiliki peran penting
dalam siklus kehidupan dan harus dimanfaatkan secara bijak. Jika manusia
hanya mengejar keuntungan ekonomi tanpa mempertimbangkan
keselmbangan alam makaakan tlmbufberbagal rnasalah seperti kelangkaan
sumber daya kenalkan harga, dan pengangguran Oleh karena itu,

paradlgma maslahah dalam produksi ekonomi syarlah menjadl sangat

_pen’ung untuk menjaga keberlanjutan ekosistem dan kesejahteraan

.-,“

_masyarakat (Sakirman, 2016).

Dalam perspektif produsen, (Hutauruk, 2023) menjelaskan HaﬁWa
produksi tidak hanya menghasilkan keuntungan finansial tetapi juga hé‘rllis

membawa berkah. Dalam hal ini, maslahah dapat dirumuskan sebagai: ll "-.
M=nr+B

Di mana M melambangkan maslahah atau manfaat, 7 adalah
keuntungan (profit), dan B adalah berkah. Produsen yang berorientasi ,pada

ekonomi Islam harus memastikan bahwa bisnisnya tidak hanya mengej ar
/‘ K

keuntungan tetapi juga memperhatikan nilai-nilai syariah,-"' seperti

kejujuran keadilan, dan kesejahteraan sosial. Dengan demlklan produksi
dalam . Islam tidak hanya bertujuan untuk memngkatkan kesejahteraan
ekonoml tetapl Juga mendapatkan keberkahan dan pahala di sisi Allah
SWT. -'A’*'-~_h,_ — ---""j s

. Etos Kerja Islami

Etos kerja Islami merupakan seperangkat nilai moral dan spiritual yang
menjadi pedoman perilaku kerja seorang Muslim. Dalam Islam, bekerja
tidak hanya dimaknai sebagai aktivitas ekonomi untuk memenuhi
kebutuhan duniawi, tetapi juga sebagai bentuk ibadah yang mengandung

nilai-nilai ilahiyah. Hal ini sebagaimana ditegaskan pada jurnal
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(Jasmansyah dkk., 2024) bahwa pekerjaan dalam perspektif Islam harus
dilandasi oleh prinsip Tauhid, ikhlas, amanah, ‘adl (keadilan), dan ihsan,
yang secara langsung membentuk integritas, profesionalisme, dan perilaku
etis seorang pekerja Muslim. Islam memandang etos kerja sebagai dimensi
ibadah yang menggabungkan tanggung jawab moral, akhlak, dan
spiritualitas. Oleh karena itu, pekerjaan yang dilakukan secara sungguh-
sungguh, jujur, dan bertanggung Jawab merupakan wujud kepatuhan kepada
Allah SWT dan a,kan mendapatkan ganjaran di. 5151—Nya QS. At-Taubah
ayat 1057 yang berbunyl %

bo Kol DG @y po Jo) 530y 6 (il }Al'wa}eg‘“‘-:ﬁ' dM‘}iﬂ‘J 85
s s

g "Dan katakanlah, "Bekerjalah kamu, maka Allah akan melzhat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kanw
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan y'ang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu ker]akan
(Surat At-Taubah Ayat 1035, t.t.).

4

Ayat tersebut menegaskan bahwa setiap amal pekerjaan akan
diperlihatkan kepada Allah, Rasul, dan orang-orang beriman, serta al:éaﬁ
;1,‘ dipertanggungjawabkan kelak. Nilai-nilai ekonomi pada etos kerja is}émii
“ yang dijelaskan dalam jurnal (Jasmansyah dkk., 2024) sebagai berikl%_,t':f
a Amanah "I‘ .I
' N Amanah merupakan pilar utama dalam etos kerja Islaml Dalam

.konteks profesionalisme, amanah berarti men_]alankan tugas dengan
tanggung Jawab penuh menjaga kepercayaan yang telah diberikan, serta
tidak menyalahgunakan posrs1 atatl W'éwenang Nilai ini sangat penting
dalam membangun kredibilitas pekerja dan menciptakan iklim kerja
yang sehat dan penuh kepercayaan. Selain itu, amanah mencerminkan
integritas dan keandalan yang menjadi fondasi dari kerangka etika kerja

Islami

b. Kejujuran dan Integritas
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Kejujuran adalah aspek yang tidak terpisahkan dari amanah.
Seorang Muslim harus berkata dan bertindak jujur dalam segala aspek
pekerjaan, baik dalam komunikasi, pelaporan, maupun interaksi kerja.
Integritas, yang merupakan kesinambungan antara kata dan tindakan,
menjadi elemen penting dalam menjaga etos kerja yang tinggi. Dalam
etos kerja Islami, kejujuran tidak hanya bernilai sosial, tetapi juga
spiritual. e AT
Kerja Keras ,. ZElEE _

Islam sangat menekankan pentingnya kerJa keras sebagal wujud
'1b.adah dan aktualisasi diri. Dalam surah al-mulk yang berbunyl

O T T [ T N T VR TSP P GREE

“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan *mudah
dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah Sebaglan
dari  rezeki-Nya. Hanya  kepada-Nya  kamu  (kembali setelah)
dibangkitkan. ”(Surat Al-Mulk Ayat 15, t.t.) .

Dalam ayat tersebut mendorong umat Islam untuk menjelajahi blﬁlﬂi

dan mencari rezeki Allah dengan sungguh-sungguh.
Ihsan (Kesungguhan & Kesempurnaan dalam Bekerja) /
Ihsan bermakna melakukan pekerjaan sebaik mungkin seolah—'(p';lah
melihat Allah, atau disadari bahwa Allah selalu mengawasi. D‘;Laim
konteks kerja, ini berarti bahwa seorang Muslim harus bekerja"‘;ebara
_loptlmal tidak lalai, dan tidak asal-asalan, meskipun tidak d1aWas1 oleh
- manu51a Ihsan menjadi motivasi internal yang kuat untuk melahlrkan

klnerJa terbalk dengan keikhlasan hati.

=

Tanggung Jawab

Treray -

Nilai tanggung jawab mencermlnkan kesadaran penuh atas
konsekuensi dari setiap pekerjaan. Seorang Muslim harus memastikan
bahwa pekerjaannya dilakukan dengan maksimal, tidak merugikan
pihak lain, serta membawa manfaat bagi masyarakat. Tanggung jawab
dalam Islam juga mencakup dimensi sosial dan ekologis memperhatikan

dampak pekerjaan terhadap lingkungan dan sesama.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang berarti data

dikumpulkan dalam lingkungan alami dengan peneliti sebagai instrumen utama

',\-.~

sengaja dlgunakan dalam proses pengumpulan data tr1angulas1 (gabungan)
dlgunakan ‘dalam proses pengambilan sampel, dan analisis " data kualitatif
1ndu‘kt1f digunakan untuk focus pada signifikansi temuan penehtlan Dalam
metode penelitian kualitatif, triangulasi mengacu pada komb1nas1 banyak
metode pengumpulan data yang digunakan bersamaan. Berdasarkan fakta: yang
dltemukan dilapangan, analisis data dilakukan secara induktif dan hasﬂnya
I ; dlkembangkan menjadi teori atau hipotesis. Data yang terlihat diperoleh melalu_l
: .' penerapan prosedur kualitatif. Akibatnya, penelitian kualitatif le‘tl}iﬁ
berkonsentras1 pada pemahaman signifikansi (Sugiyono, 2022).

Pada penelitian ini, peneliti akan menganalisis efektivitas tenaga kerja
dalam meningkatkan produksi lanting di UD Lanting Mas Wi menggunakan
metode kualitatif. Pabrik UD Lanting Ma Wi menjadi lokasi penehtlan
lapangan metode pengumpulan data yang digunakan adalah Wawancara dan
observas1 langsung

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian'ni dllakukan di UD Lanting Mas Wl yang berada di J1. Gerilya,

RT 04/RW 07, Slgandu Burnayu Kec. Tambak Kabupaten Banyumas.

Penelitian ini dimulai dari bulan Mei sampai dengan Desember 2024.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2022), subjek penelitian adalah individu, kelompok
atau entitas yang menjadi sumber data utama dalam penelitian. Sedangkan
objek penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi fokus utama dari

penelitian, yaitu aspek, variabel atau fenomena yang diteliti oleh peneliti. Objek

42
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penelitian yang akan diobservasi oleh peneliti adalah karyawan UD Lanting

Mas Wi. Sedangkan subjek yang akan diteliti yaitu efektivitas tenaga kerja.

D. Jenis dan Sumber Data

|
O
0 £

E. ‘Teknik Pengumpulan Data

1.

Data Primer

Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung dari
partisipan studi. Menurut (Sugiyono, 2022) data primer merupakan sumber
data yang dlperoleh langsung-eleh-pegumpul data Dengan data primer,
peneliti dapat secara langsung mengumpulkan 1nf0rma51 yang dibutuhkan
dari sub_]ek utama penelitian. Data primer untuk eneht‘lan 1n1 diperoleh
langSung dari UD Lanting Mas Wi yang terletak di Desa Bumayu,

Kecamatan Tambak.

2 Data Sekunder “ :

-‘/

: l‘."-\ Observasi

Menurut (Sugiyono, 2022) informasi yang dikumpulkan dari sumber
selain pengumpul data secara langsung disebut data sekunder. Peneliti dapat
memperoleh informasi yang telah diolah atau dikumpulkan oleh pihak laln
dengan menggunakan data sekunder. Ini termasuk informasi dari buku, si%us,

web, jurnal, dan catatan lain yang relevan dengan topik penelitian.

Sutrisno Hadi (1986), observasi merupakan keglatan yang

mehbatkan banyak aspek, yang melibatkan beberapa mekanlsme blologls

dan psfkologls Memori dan observasi merupakan dua prQses pentlng yang
terlibat. Tekmk 1n1 dlgunakan untuk mengumpulkan data ketlka melakukan
penelitian tentang perllaku -manusia,- pfOSeS kerja “fenomena alam, atau
Ketika jumlah responden tldak banyak (Sugiyono, 2022).
Wawancara

Percakapan antara dua orang atau lebih, khususnya antara
pewawancara dan narasumber, disebut wawancara. Peneliti melakukan
wawancara ketika membutuhkan informasi dari sejumlah kecil responden

atau saat memerlukan pemahaman yang mendalam. Teknik pengumpulan
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F. /Uji Keabsahan Data
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data melalui wawancara biasanya dilakukan melalui studi pendahuluan
untuk mengidentifikasi permasalahan yang diteliti. Selain itu, wawancara
juga mengandalkan laporan diri atau self-report, serta pengetahuan atau
keyakinan narasumber (Sugiyono, 2022). Tujuan wawancara ini untuk
mendapatkan informasi dan statistic yang tepat mengenai efektivitas tenaga
kerja dalam meningkatkan produksi lanting di UD Lanting Mas Wi.

Dokumentasi T

Menurut (Sug1yon0- 2022) dokument351 merujuk pada catatan
mengenal kejadlan kejadian yang telah terjadi. Benmk dokumen dapat

mellputl tulisan, gambar, atau karya-karya penting dari 1nd1V1du Keabsahan

hasﬂ wawancara akan meningkat dan menjadi lebih dapat dlpercaya jika

dlsertal dengan dokumen dan informasi tambahan yang relevan untuk

" penelitian.

)
Untuk mengevalusi keakuratan data penelitian, peneliti menggunakan

' metode triangulasi. Dengan membandingkan data dari beberapa sumber,

-: :;J strategi ini bertujuan untuk mengverivikasi keakuratan data.

. 3
1
[

30

SOy

Menurut (Sugiyono, 2022), ada tiga kategori teknik triangulasi, yaitu: ‘

Triangulasi Sumber 5

Triangulasi sumber adalah teknik yang membandingkan data darl

: berbagal sumberuntuk menjamin kebenaran data. Teknik ini dlgunakan

untuk mengevalua51 keakuratan data dengan memver1ﬁkas1 k0n51stens1nya
antara sumber-sumber yang berbeda.
Tr1angu1as1 Tekmk i

Triangulasi tekmk dlgunakan untuk mengup kebenaran data dengn
memvalidasi informasi yang sama menggunakan beberapa pendekatan.
Metode ini membantu memastikan akurasi data dengan menggunakan
pendekatan yang beragam dalam pengumpulan informasi dari sumber yang

serupa.

3. Triangulasi Waktu
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Triangulasi waktu mengecek data dengan menggunaan teknik
pengumpulan yang berbeda seperti, wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang dilakukan dalam berbagai konteks atau waktu untuk

memastikan konsistensi informasi

G. Teknik Analisis Data

Penelitian  kualitatif mengumpulkan data dari berbagai sumber

menggunakan tekmk yang ‘b,erbeda ({Hangulam) hlngga data jenuh, dengan

variasi tlnggl melalm pengamatan berkelanjutan. Bogdan men; jelaskan bahwa

analisis 1nforma51 kualitatif adalah proses sistematis dalam mengumpulkan dan

menyaj;lkan temuan dari catatan lapangan, wawancara, dan sumber 1a1n agar

mudah dipahami. Metode penelitian ini melibatkan obsrvasi, Wawancara dan

dokumentas1 (Sugiyono, 2022).

e

! diantara yaitu:

P

S |
O |
¥ N

% <.'

Menurut Milles dan Huberman (1984) mengemukakan bahwa anahsls data

i &

1

Pengumpulan Data L
Dalam hal ini, peneliti secara objektif mengumpulkan data melaiui

observasi, wawancara, dan dokumentasi di lapangan.

: ‘2 Reduksi Data ‘

Mereduk31 datamemudahkan proses menemukan tema dan pola dengan

3.

menyarlng dan menekankan informasi yang paling relevan. Hal ini
ménmptakan gambaran yang jelas dan mempermudah pengumpulan serta
pencanan lebih banyak data. g
Penyapan Data ;
Disusun dalam bentuk narasi deskriptif,, tabel perbandlngan produksi, serta
matriks efektivitas kerja (sep;tjpe_r};tungan konversi bahan baku ke hasil
jadi). Dengan penyajian tersebut, data yang terorganisasi dan terstruktur

dalam pola hubungan menjadi lebih mudah dipahami.

4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Kesimpulan dianggap tidak jelas tanpa bukti kuat dari data. Sebaliknya,
kesimpulan yang disukung bukti yang kuat dianggap kredibel.



BAB 1V

PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum UD Lanting Mas Wi Desa Buniayu, Kecamatan
Tambak

1.

Sejarah Singkat Berdlrmya UD Lanting Mas Wi Desa Buniayu,

',\-.~

Kecamatan Tambak
UD Lantlng Mas Wi didirikan pada tahun 2000 oleh Ba,pak Kasiman

nga_ .-Sumarto di Kutosari, Kebumen, Jawa Tengah. Awalnyq, -usaha ini

beffokus pada produksi lanting, makanan tradisional khas Kebﬁ‘mén yang

j'berbahan dasar singkong dengan bentuk khas menyerupai angka 8 atau

o

lingkaran. Lanting tidak hanya menjadi camilan ringan, tetapi juga Warlsan
kuliner lokal yang kaya akan nilai budaya. Dengan semangat melestarﬂgan
makanan tradisional, Bapak Kasiman mendirikan usaha ini un{ul'{
memanfaatkan hasil pertanian lokal sekaligus menciptakan lapangan ke;fjé
bagi masyarakat sekitar. ; .I

Pada awal operasinya, UD Lanting Mas Wi memulai produksi da}lay-h

skala kecil menggunakan metode manual. Produk lanting ini rﬁu1ai

\ dlpasarkan di pasar-pasar lokal di Kebumen dan sekitarnya. Keberhasﬂan

aWal usaha ini didorong oleh dedikasi Bapak Kasiman dalam men_]aga

kuahtas produk, yang menjadi daya tarik utama bagi konsumen Selain itu,
kemasan trad1s10na1 dan cita rasa otentik lanting menank perhatlan banyak
pelanggan sehlngga permlntaan produk pun memﬁgkat

Pada tahun 2010, 15 Lantmg "Mids Wi memutuskan untuk
memindahkan lokasi produksinya ke Desa Buniayu, Kecamatan Tambak,
Banyumas. Perpindahan ini bertujuan untuk mendekatkan usaha ke pasar
yang lebih strategis sekaligus mempermudah distribusi. Meskipun lokasi
usaha berubah, komitmen terhadap kualitas dan tradisi tetap menjadi

prioritas utama. Selama masa transisi ini, usaha tetap berada di bawah

46
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kepemimpinan Bapak Kasiman yang terus mendorong pertumbuhan
perusahaan.

Tahun 2016 menjadi titik penting dalam sejarah UD Lanting Mas Wi,
ketika usaha ini dijual kepada Bapak Iwan Aryadi, seorang pengusaha asal
Indonesia yang berdomisili di Dubai. Peralihan kepemilikan ini membuka
babak baru bagi perusahaan, dengan masuknya modal dan strategi
pengelolaan yang lebih. medern: Dengan tetap mempertahankan keaslian
produknya, UD Lantlng’ MaS Wi mulai- mengad0p51 teknologi dan
manaj emen yang lebih terstruktur untuk menmgkatkan kapasr[as produksi.

Saat ini, UD Lanting Mas Wi telah tumbuh menjadi salah- satu produsen

lantlng terkemuka di wilayah Jawa Tengah. Berlokasi di Jalan Gerllya No.

" 2. Profil UD Lanting Mas Wi Desa Buniayu, Kecamatan Tambak

e/

; 56, Desa Buniayu, perusahaan ini beroperasi di atas lahan seluas 1.43-() m?

dan terus mengembangkan produknya agar dapat bersaing di pasar naéiohgl.

Keberhasilan ini tidak terlepas dari visi yang kuat untuk menjaga trddiéi,
berinovasi, dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Denéai‘:_l
keberhasilan yang dicapai, UD Lanting Mas Wi tetap berkomitmen unt;uk
melestarikan lanting sebagai bagian dari kekayaan budaya Indonesia. ‘

oy

Nama Usaha : UD Lanting Mas Wi ,

%\, Alamat Usaha : Jalan Gerilya RT.04/ RW.03, Sigandu, Buniayﬁ;

Kecamatan Tambak, Kabupaten Banyumas, Ja{yé

. Tengah |
Desal .I‘(;_‘elurahan : Buniayu .
Kecamatad - o _;“Tambak i
Kabupaten - ":‘“Banyurﬁ‘“* s
Kode Pos : 53196
Telepon : 0852-1400-1370
Instagram : @lantingmaswiofficial
Shoppe : Lanting Mas Wi Official

Jam Operasional

Tabel 4. 1 Jam Operasional Produksi UD Mas Wi



Hari Kerja Jam Operasional
Senin 08.00 — 16.00 WIB
Selasa 08.00 — 16.00 WIB
Rabu 08.00 — 16.00 WIB
Kamis 08.00 — 16.00 WIB
Jumat 08.00 — 16.00 WIB

‘ Sabtu;‘; - :;_O§'._(')'(:)-~~ 15.00 WIB

o

3. Visi dan M1s1 UD Lanting Mas Wi Desa Bunlayu, Kecamatan Tambak

48

UD Lanting Mas Wi juga memiliki Visi dan Misi Perusahaan sebagal

berlkut

Ja. Visi:

makanan khas tradisional daerah yang berwawasan internasional.

b. Misi:

1) Mengutamakan kualitas dalam hal pelayanan.

.g Menjadikan UD Lanting Mas Wi sebagai produsen dan suppher

2) Mengembangkan inovasi-inovasi, baik dalam produk maupun ;

pelayanan, dengan tetap berada pada koridor tradisional.

mencapai performa operasional yang maksimal.

3) Menumbuhkan keterampilan dan pengetahuan karyawan gﬁgé

\ 4) Mengembangkan usaha di beberapa tempat strategis untuk"'l’n'énj adi

~.‘_‘produsen makanan khas terbaik di Indonesia.

4. Perkembangan UD Lanting Mas Wi

Sejak berahh kepemlhkan UD Lantmg Mas W1 ferus berkembang di

bawah manajemen baru. Berleka51 di-J alan Gerllya No. 56, Desa Buniayu,

usaha ini kini beroperasi di atas lahan seluas 1.430 m? dengan pengelolaan

oleh Bapak Parjono. Keberhasilan perusahaan ditunjukkan dengan

diperolehnya sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (P-IRT)

dan sertifikat halal dari Majelis Ulama Indonesia, yang menjamin mutu serta

kehalalan produk.
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Produk lanting Mas Wi semakin dikenal karena kualitasnya yang tinggi
dan distribusinya yang meluas hingga berbagai wilayah di Jawa. Pada tahun
2018, produk ini mulai masuk ke jaringan ritel modern seperti Indomaret,
menandai pencapaian baru dalam perluasan pasar. Selain itu, UD Lanting
Mas Wi rutin berpartisipasi dalam pameran tingkat kabupaten maupun
provinsi untuk mempromosikan produk unggulannya. Meski menghadapi

tantangan seperti keterbatas—an SDM dan _proses produksi manual,

=t

perusahaan 1n1 terus berinovasi, menc1ptaEan Varlan produk baru, dan

memngkatkan eﬁ51en51 untuk mempertahankan eks1stensmya d1 pasar lokal
maupun nasional. -

Logo Perusahaan UD Lanting Mas Wi Desa Buniayu, Kecamata:n Tambak
UD Lanting Mas Wi memiliki logo lambang yang menggambarkan
, : produk sesuai yang dipasarkan pada perusahaantersebut. Logo UD Laptlpg
Mas Wi dapat dilihat sebagai berikut |

"MAS WI*

Gambar 4. 1 Logo Perusahaan UD Lanting Mas Wi

dx

.-\.'."'”Struktur Organisasi UD Lanting Mas Wi Desa Buniayu, Kec’amatan
i' Tambak e/

Struktur organisasi merupakan unsur penting dalam sebu’ah perusahaan
adanya struktur organlsa51 perusahaan berguna untuk mengetahul tugas
pokok serta p031s1 masmg ‘masing_tiap. perusahaan Adapun UD Lanting
Mas Wi yang memiliki susunan struktur organisasi tersebut yang terdiri dari
pemilik, pengelola, manajer, sekretaris, bendahara, bagian produksi, bagian
penggorengan, sampai salesman. Struktur organisasi UD Lanting Mas Wi
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Struktur Organisasi UD Mas Wi

No. Nama Jabatan
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1. Iwan Aryadi Pemilik
2. Parjono Pengelola
3. Puput Purwati Manajer
4. Fairiza Dwi Hantari Sekretaris
5. Sri Paryanti Bendahara
6. Aan Produksi
7. AT g - Produksi
8. i ”‘[-)’asimun “Produksi
O Supri Preduks1

}0_;-' Sipas Peng goféhg'én_

; 1. Rus Penggorengéllﬁ»-.,.
12. Dasirah Penggorengan L ~
13. Cuni Pengemasan <
14. Danti Pengemasan
15. Tanti Pengemasan l'
16. Ratmi Pengemasan ?
17. April Pemasaran
18. Sadirin Driver
19. Kadirin Salesman )
20. Wadib Salesman ,

Job descmptzon

"’Sﬁmber wawancara 10 Desember 2024

v/"
5

Adapun tugas pokok dari setiap bagian pada struktur UD Lantlng Mas

a. Pemilik

1) Bertanggung jawab atas keseluruhan usaha

2) Mengambil keputusan strategis terkait bisnis

3) Mengawasi kinerja pengelola dan tim lainnya

b. Manajer

1) Merancang strategi operasional dan pemasaran
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2) Mengawasi implementasi kebijakan dari pemilik

3) Memastikan seluruh divisi bekerja sesuai target dan prosedur

4) Menyampaikan laporan secara rutin ke pemilik

Pengelola

1) Mengatur operasional harian perusahaan sesuai arahan manajer
2) Mengkoordinasikan divisi untuk mencapai target produksi dan

pemasaran T DT TR

3) MengatasLmasalah operas10na1 dan meiaporkan kepada manajer

Sekretarlat dan Keuangan .

'1) ‘Sekretaris: menyususn dokumen, surat- menyurat dan laporan

& A8 Y

2) Bendahara: mengelola keuangan, mencatat pengeluaraéq. i .dan
pemasukan, serta menyusun laporan keuangan X

Divisi Produksi ;

1) Produksi: bertanggungjawab dalam proses pembuatan produk da"ilri "._
bahan mentah hingga setengah jadi &

2) Penggorengan: melakukan proses penggorengan sesuai standar
kualitas ; .

3) Pengemasan: mengemas produk dengan rapi dan memasti}éz}r;
produk siap untuk distribusi S/

Divisi Pemasaran dan Distribusi )

]) _ Pemasaran: Menyusun strategi pemasaran, melakukan pfbmosi, dan

tmenjaga hubungan dengan pelanggan -

2) Driver: inengantarkan produk ke pelanggan atau tempat distribusi

3) Salesman: menjual“p“rodﬁk mericarl pelanggan baru, dan mencapai

target

UD Mas Wi mempekerjakan total 70 tenaga kerja yang terdiri dari
dua kategori, yaitu karyawan tetap dan karyawan lepas. Karyawan tetap
berjumlah 20 orang, dengan status kerja penuh waktu yang menjalankan
tugas rutin sesuai pembagian tanggung jawab mereka. Sementara itu,

karyawan lepas berjumlah 50 orang, bekerja berdasarkan kebutuhan
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produksi, terutama pada masa permintaan tinggi atau saat target
produksi meningkat. Sistem pembayaran upah untuk semua tenaga kerja
dilakukan secara mingguan, dengan transparansi yang memastikan

keadilan bagi semua pihak.

Tabel 4. 3 Komposisi Tenaga Kerja di UD Mas Wi

Kategori Jumlah | System Kerja Upah

Karyawan T e‘t_a_tp.,..-;~~'20’6fan'g‘ [Kerja Penuh Mingguan

Kary;iﬁva‘ri Lepas | 50 orang Berdasari(éiﬁ‘--»:.,  .Mingguan
kebutuhan .
R produksi

Total Tenaga Kerja | 70 orang

/* Sumber wawancara 10 Desember 2024
_‘ 4

5 Proses Produksi Lanting Bumbu Mas Wi

Produksi lanting di UD Lanting Mas Wi merupakan perpaduan antﬁara
kearifan lokal dan inovasi modern yang menjaga keaslian cita rdsa
tradisional khas Kebumen. Dengan bahan baku utama singkong yang dipﬂﬂ:“l
secara teliti, setiap tahapan produksi dilakukan secara sistematis ur}tuk
memastikan lanting yang dihasilkan memiliki kualitas terbaik. D,ﬁilgm

"'\  prosesnya, perusahaan tidak hanya mengutamakan efisiensi produksi»"'}et‘api
Juga mempertahankan nilai tradisional melalui sentuhan manual pada
beberapa tahap pembuatan. >

Proses produksi ini melibatkan kerja sama tim yang ’sohd mulai dari
persiapan bahan baku pengolahan hingga pengemasan Seluruh langkah
dilaksanakan dengan mematuhl standar kebersihan dan keamanan pangan,
yang menjadikan produk lanting dari UD Lanting Mas Wi tidak hanya lezat,
tetapi juga sehat dan aman untuk dikonsumsi. Berikut adalah tahapan
lengkap dalam pembuatan lanting khas UD Lanting Mas Wi.

a. Tahap Pemilihan Bahan Baku dan Bumbu
Bahan baku utama yang digunakan dalam produksi lanting adalah

singkong, yang dipilih secara teliti untuk memastikan kualitasnya.
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Singkong harus dalam kondisi segar tanpa tanda-tanda busuk atau cacat.
Selain itu, bumbu yang digunakan meliputi tepung tapioka sebagai
bahan tambahan, bawang putih untuk memberikan aroma khas, mentega
untuk meningkatkan rasa dan tekstur, garam, penyedap rasa, pewarna
makanan (khusus untuk lanting dwi warna), dan minyak goreng sebagai

media penggorengan.

Gambar 4. 2 Bahan Baku Singkong

Tahap Pengupasan Singkong )
Tahapan kedua adalah mengupas singkong untuk menghilangkan k1';1it
luarnya yang keras. Proses ini dilakukan dengan alat pengupas a‘éad
secara manual menggunakan pisau. Singkong yang telah dikupas ha}iué
bersih dari kulit luar untuk memastikan kualitas produk akhir. ‘
e

Tahap Pencucian Singkong F
Setelah dikupas, singkong dicuci menggunakan air bersihf" untuk

-.menghllangkan sisa kotoran, tanah, atau serat kulit yang " masih

’ menempel Proses pencucian dilakukan secara menyeluruh untuk

menjaga keber51han bahan baku, yang berpengaruh pada kualitas dan

e T

Tahap Pemarutan Smgkong‘ '

Singkong yang bersih diparut menggunakan mesin parut hingga
menghasilkan tekstur ampas. Mesin ini mempermudah proses
pemarutan, menjadikannya lebih cepat dan efisien dibandingkan dengan
metode manual. Ampas yang dihasilkan akan digunakan sebagai dasar

adonan lanting.
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Tahap Pemerasan Air

Ampas singkong yang sudah diparut kemudian dimasukkan ke alat
dongkrak hidrolik untuk diperas. Proses ini bertujuan menghilangkan
kandungan air yang berlebihan dalam ampas singkong, sehingga
teksturnya lebih kering dan siap untuk diolah ke tahap selanjutnya.
Pemerasan dilakukan hingga tidak ada air yang tersisa.

Tahap Pemamtan Kedua —-- -~ -

e

Ampas smgkong yang telah kerlng dlparut kembah h1ngga teksturnya

menjadr 1eb1h halus. Langkah ini penting untuk memastlkan lanting

p 'mem111k1 tekstur yang lembut dan mudah dlbentuk sehmgga

.-""'menghasﬂkan produk yang berkualitas.

Tahap Pembentukan dan Pengukusan Y
Ampas yang telah halus dibentuk menjadi bulatan-bulatan kecﬂ
Bulatan ini kemudian dikukus selama kurang lebih 30 menit atau hirl:i'_géa
setengah matang. Pengukusan dilakukan untuk memperkuat struléltu"r

adonan sebelum dicampur dengan bumbu dasar.

Tahap Pencampuran Bumbu dan'Pemolenan |

Setelah proses pengukusan, bulatan adonan diberi bumbu dasar seperti
bawang putih, garam, dan tepung tapioka. Campuran ini kemudian
digiling atau dimolen sebanyak dua kali menggunakan mesin khusus.
Proses ini bertujuan untuk meratakan bumbu sekaligus membuat adonan
lebih elastis dan homogen.

Tahap Pembentukan Lanting
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Adonan yang telah selesai digiling dipres untuk dibentuk menyerupai
tambang kecil-kecil. Selanjutnya, adonan ini dibentuk menjadi pola
khas lanting, yaitu angka 8 (delapan) atau lingkaran (nol). Pembentukan
ini dilakukan secara manual dengan tangan atau menggunakan alat
sederhana, yang memberikan ciri khas tradisional pada lanting.

Tahap Penggorengan Lanting

Adonan yang sudah dibentuk -digoreng dalam minyak panas hingga
matang dan berwarna i(égrh;;a; Proses penggorengan dilakukan

dengan hatl hati untuk memastikan lanting matang secara merata,

. mem111k1 tekstur renyah, dan tidak gosong.

Gambar 4. 4 Proses Penggorengan Lanting k¢
Tahap Penyaringan Minyak

Setelah digoreng, lanting didinginkan dan dimasukkan ke mesm Splnner

-untuk menghilangkan sisa minyak. Tahapan ini pentlng untuk

."menghasﬂkan lanting yang lebih kering, renyah, dan tahan lama, serta

lebik sqhat‘l\garena kadar minyaknya berkurang. .~
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Gambar 4. 5 Proses Spinner Minyak

Tahap Penambahan Bumbu (Opsional)
Untuk varian lanting berbumbu, lanting yang masih panas ditaburi
dengan bumbu tambahan seperti rasa pedas manis, bawang, keju, jagung
bakar, daging sapi, balado, atau coklat. Proses ini memberikan variasi
rasa yang beragam sesuai selera pasar.
Tahap Pengemasan - -"_ %

Setelah semuafproses selesai, lantlng dlkemas dalam plastlk besar berisi

5 kg sebagal stok awal. Kemudian, lanting d1p11ah dan dlkemas ulang

¥ 'dalam ukuran lebih kecil, seperti 400 gram dan 200 gram Pengemasan
dllakukan dengan rapi dan diberi label produk untuk memastlka,p lanting

siap dipasarkan dengan tampilan menarik. A
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Produksi Lanting Bumbu

Gambar 4. 7 Proses
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. Varian Produk dari UD Lanting Mas Wi Desa Buniayu, Kecamatan Tambak

UD Lanting Mas Wi merupakan UMKM di Desa Buniayu, Kecamatan
Tambak, yang memproduksi camilan khas Banyumas, yaitu lanting. Untuk
memenuhi selera konsumen, usaha ini menghadirkan berbagai varian rasa.
Semua produk diolah secara higienis dengan bahan baku berkualitas,
menjadikan UD Lanting Mas Wi tetap diminati oleh berbagai kalangan. Hal ini
dapat dilihat sebagai berikut; . ~ —---— - .

-~

P 'V_T'.Aab'e':‘l' 4. 4 Varian Produk di UD Mas Wi

No. | - s - Jenis Barang Nett(; .A.Harga
1./ ,..L'é;hting Original Kiloan 1 kg .‘ Rp 29.000
2 7 Lanting Bumbu Kiloan (Keju, Jagung, 1 kg Rp‘."'3 1"'..000
. Pedas Manis) A 3
2 3. | Lanting Bumbu Kiloan (Pedas Asin) 1 kg Rp. 33000
‘ 4. | Lanting Millennium (Original) 350 gr Rp. 13.069 .-‘
200gr | Rp. 8.000
5. |‘Lanting Dwi Wama (7o Colodr) 350gr | Rp. 13.000
t 200gr | Rp.8.000
176, [ Lanting Bawang (Garlic) 350ar | Rp. 13.96()"
5 | 200gr | Rp. 8.000
'. 7 .| Lanting Pedas Manis (Sweet Spicy) 350 gr Rp.n.-l’é.:()'OO
= 200 gr IR_f‘).- 8.000
8. 'L'a-ﬁti-ng__ Pedas Asin (Salt n Spicy) 350 gr Rp 15.000
T L 200gr " Rp. 8.500
9. | Lanting Extra Pedas (Extra Spiey)- - 350 | Rp. 15.000
- 200 | Rp. 8.500
10. | Lanting Rasa Keju (Cheese) 350 gr Rp. 13.000
200 gr Rp. 8.000
11. | Lanting Rasa Jagung Bakar (Corn) 350 gr Rp. 13.000
200 gr Rp. 8.000
12. | Bakpia Kering (Keju dan Cokelat) Rp. 8.500
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13. | Mino/ Nopia (Cokelat, Gula Jawa) 350 gr Rp. 12.000
14. | Brem Jumbo Rp. 12.500
15. | Keripik Tempe Kemasan Bantal 200 gr Rp. 11.000
16. | Keripik Tempe Kemasan Pouch 200 gr Rp. 12.000

B. Efektivitas Tenaga Kerja dalam Meningkatkan Produksi pada Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM_) (Studl Kasus UD Lanting Mas Wi
Desa Bumayu, Kecamatan Tambak) ’ e

Efekt1v1tas dalam konteks UD Lanting Mas Wi mengacu pada sejauh mana
tenaga kerJa dapat mencapai target produksi dengan menggunakan sumber daya
yang tersedia secara efisien. Berdasarkan teori Stephen P. Robbins, efektwltas
mencakup ketepatan sasaran organisasi dalam mencapai tujuan, termasuk
kuahtas dan kuantitas produk yang dihasilkan. Hal ini tercermin dalam

..pembaglan tugas yang jelas, koordinasi tim, dan pengelolaan waktu y—e}ng

: fl efektif. Efektivitas juga melibatkan indikator efisiensi yang dijelaskan oieﬁ

| . Sedarmayanti, seperti ketepatan waktu dalam proses produksi. Di UD Lanti;ng

: "= Mas Wi, pengelolaan waktu menjadi perhatian utama untuk memastil{aﬂ
kelancaran proses produksi, terutama dalam menghadapi fluktuasi permlntaan
pasar ,f
%A Puput Purwati selaku manajer di UD Lanting Mas Wi berpandangan bahwa
efekt1V1tas tenaga kerja merupakan faktor kunci dalam menmgkatkan produk51
dan menjaga keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, UD Lantmg Mas Wi terus
mengoptlmalkan peran tenaga kerja agar mampu mengl’lasﬂkan produk
berkualitas sesuai dengan kebutuhan pasar. ) -

"Ya, menurut saya, tenaga keaa itu pemnnya‘pentmg banget. Kalau mereka
kerjanya efektif, produksi jadi lebih lancar, kualitas produk juga tetap bagus,
jadi pelanggan puas. Makanya, kita selalu berusaha kasih arahan yang jelas,
bikin suasana kerja nyaman, sama saling kerja sama biar semuanya jalan
dengan baik."

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui metode wawancara,

observasi, dan dokumentasi, penulis menemukan bahwa UD Lanting Mas Wi
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telah menerapkan berbagai upaya untuk meningkatkan efektivitas tenaga kerja

dalam mendukung proses meningkatkan produksinya, diantaranya sebagai
berikut:

. Produktivitas Kerja

Efektivitas tenaga kerja di UD Lanting Mas Wi dapat dilihat dari
kemampuan pekerja dalam memenuhi target produksi yang telah
ditentukan. Berdasarkanhasﬂ wawancara dan observa51 produktivitas kerja
efektif melalul, pembaglan tugas yang terstruktur Setlap pekerja memiliki
tanggung Jawab sesuai dengan keahliannya, seperti produk51 pengemasan
dan distribusi. :

¥ “Iya mba karena disini udah ada bagian masing-masing, ‘"'kll"l‘q bisa

- Jfokus. Jadi target selesai juga cepat.” (wawancara dengan Sal'ah"-satu

. 3
1
[

/& karyawan bagian pengemasan).
S

Hal ini sesuai dengan konsep efektivitas menurut Etzioni yang
menekankan pentingnya kerja tim dalam mencapai tujuan organisasi.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa tenaga kerja di UD Lanting l\j‘!aé
Wi mampu mencapai target produksi dalam satu minggu produksi 2-3 k:‘al,i
produksi dengan sekali produksi mencapai 7-8 kwintal dengan omlfse;[

penjualan kurang lebih mencapai 80-100 juta perbulan untuk laba kotor idan

laba bersih mencapai kurang lebih 10-15juta. Tetapi, pada momen tertentu

sepertl hari raya, produksi dapat meningkat. /

sekah produksi mencapai 7-8 kwintal atau tergantung pesanan sepem
bulan Ruasa. Kalo target produksi, satu minggu produksi 2 -3 kalz produksi
dan omset pen]ualan kurang lebih 80-100jt laba kotarnya dan laba
bersihnya kurang lebz,k va 10-15jt mba (Wawancara dengan Mba Fairiza

Dwi Hantari pada tanggal 10-Desember 2024 )

Tabel 4. 5 Produksi Lanting Periode April 2024

Tanggal Pekerja Singkong | Hasil Jadi
02-04-2024 | Rohyadi, Dasimun, Supri, 891 kg 541 kg
Aan
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04-04-2024 | Rohyadi, Dasimun, Supri, 1055 kg 610 kg
Aan
24-04-2024 | Rohyadi, Dasimun, Supri, 831 kg 288 kg
Aan
26-04-2024 | Rohyadi, Dasimun, Supri, 617 kg 461 kg
Aan
29-04-2024 | Rohyadi, Dasimun, Supri,. | 829 kg 447 kg
Sumbpr“éléhaiﬂ data Juli 2024
/ Tabel 4. 6 Produksi Lanting Periode Mei 2024 S,
| Tanggal Pekerja Singkong | Hasil Jadl
01-05-2024 | Rohyadi, Dasimun, Supri, 835 kg 445 kg.‘"-,_
Aan o
03-05-2024 | Rohyadi, Dasimun, Supri, 871 kg 477 kg
Aan
07-05-2024 | Rohyadi, Dasimun, Supri, 855kg 482 kg
Aan
09-05-2024 | Rohyadi, Dasimun, Supri, 860 kg 492 kg
: Aan |
. 12-05-2024 | Rohyadi, Dasimun, Supri, | 743 kg 411 kg
~ o~ _ 3
20:05-2024 | Rohyadi, Dasimun, Supri, | 803kg | 435 kg
A Aan
27052004 | "Iﬁésiihug;sup;i, Aan, Jufi . .“:6'96"kg 399 kg
29-05-2004 | Dasimun, supri, Aan, Juni | 775kg | 468 kg
31-05-2024 Dasimun, supri, Aan, Juni 819 kg 483 kg
Sumber olahan data Juli 2024
Tabel 4. 7 Produksi Lanting Periode Juni 2024
Tanggal Pekerja Singkong | Hasil Jadi
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04-06-2024 | Dasimun, supri, Aan, Juni 780 kg 461 kg
06-06-2024 | Dasimun, supri, Aan, Juni 708 kg 408 kg
08-06-2024 | Dasimun, supri, Aan, Juni 830 kg 459 kg
11-06-2024 | Dasimun, supri, Aan, Juni 775 kg 446 kg
13-06-2024 | Dasimun, supri, Aan, Juni 870 kg 506 kg
15-06-2024 | Dasimun, supri, Aan, Juni 794 kg 484 kg
20-06-2024 Das1mun 'supri, Aan, Juni. | 781 kg 474 kg
22-06-2024" -Dammun supri, Aan, Jum' 788kg .| 46lkg
25 06"2-2024_‘ Dasimun, supri, Aan, Juni 798 kg 2 _ 457 kg
,__27-06 -2024 | Dasimun, supri, Aan, Juni 851 kg - '530»kg
Sumber olahan data Juli 2024

Pencapaian target ini mencerminkan efektivitas tenaga keerI'-,‘}'/'a}ng
didukung oleh produktivitas kerja. Hal ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Siti Rahmawati, Indrayadi dan Rafie / yang berjudul Anai{sfs
Efektivitas Dan Produktivitas Tenaga Kerja Pekerjaan Beton Pada Pro;ljgel;t
Konstruksi yang menjelaskan bahwa Produktivitas adalah kemampu’i,an
dalam menghasilkan produk dalam kurun waktu yang ditentukan. Kumn
waktu biasanya dihitung perkuartal, semester dan tahunan. Pekerj_,si d1
lapangan menggunakan tim dan memiliki akses terhadap peralatar}-";{éing
memadai, maka koefisien produktivitas tenaga kerja yang ‘_,d‘i:hi;[ung
.'hi:_:emberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan SNI dan BOW '.:Hal ini
pac'lla'éfkhirnya meningkatkan jumlah pekerjaan yang dilakuk’é'l;-'d‘i lapangan

Untuk melakukan pekerjaannya atau menyelesalkan tugas—
tugasnya, seorang atau sekerompok pegawal d1 tuntut untuk memiliki
produktivitas yang tinggi. Pada dasarnya produktivitas bukan semata—mata
ditujukan untuk menghasilkan kerja sebanyak-banyaknya, melainkan
kualitas di dalam suatu akhir dalam pekerjaannya tersebut memperhatikan
kualitas kerjanya (Laili,2018; Liyas, 2019 dalam jurnal (Wau, 2022)).
Seorang pegawai dapat dikatakan produktif apabila pegawai tersebut

mampu menghasilkan output yang sesuai dengan standar yang ditetapkan
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oleh perusahaan. Produktivitas kerja merupakan kemampuan untuk
menghasilkan produk (barang/jasa) yang berkualitas dan sesuai dengan
standar yang ditetapkan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada

dengan seefisien mungkin.

2. Efektivitas Kerja
Efektivitas kerja merupakan elemen kunci dalam menjaga kelancaran
produksi di UD. Lantmg Mas—Wi... Mengacu pada indikator yang
dlkemukakan oleﬁ Slaglan dalam jurnal (Wulandarl & Simon, 2019),
efekt1v1tas kerJa mencakup tiga aspek utama:
a’ ..Standar waktu yang telah ditentukan (tepat waktu)
b Hasil pekerjaan yang di capai (tepat sasaran)
¢ c. Biaya yang dikeluarkan sesuai dengan rencana (tepat guna). g
Di UD Lanting Mas Wi, penerapan tepat waktu terlihat dari pengz;fg%an
jadwal produksi yang terstruktur. Setiap proses, mulai dari pencampli'{én
adonan hingga pengemasan lanting, dirancang untuk berjalan sesuai jad\%/él
sehingga memastikan setiap pesanan dapat terpenuhi tepat wak:‘tu,
khususnya saat menghadapi permintaan tinggi. Sebagaimana yang teiél-i
.;1,‘. diungkapkan oleh salah satu karyawan di umkm lanting mas wi berikut 1n1

= “Kalau ada yang nggak masuk, biasanya kita bagi tugasnya. Jadi yang
*. \ biasa goreng, kadang bantu juga bagian bungkus. Udah saling ngem tigas
masing-masing, jadi bisa fleksibel. Dulu sempat diajarin juga Sama pak
“parjono pengelola disisni, biar kalau kondisi mendadak, semua bzsa saling

bantu.”
Ha511 pekerjaan yang tepat sasaran tercermin dari k0n51stens1 kualitas

produk lantmg yang dihasilkan. Dengan mempertahankan cita rasa gurih
dan tekstur renyah sebagau mrl_khasnya»perusahaan berusaha memenuhi
harapan konsumen. Setlap karyawan memiliki tanggung jawab tertentu
yang sesuai dengan keahlian mereka, seperti mengolah adonan dengan
takaran yang tepat atau memastikan suhu penggorengan optimal agar
hasilnya seragam. Dukungan supervisi langsung dari pemilik usaha menjadi

salah satu kunci keberhasilan dalam menjaga kualitas ini.
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Efisiensi atau tepat guna juga menjadi prioritas di UD Lanting Mas Wi.
Perusahaan memanfaatkan bahan baku lokal yang tidak hanya mendukung
perekonomian masyarakat setempat, tetapi juga mengurangi biaya
operasional. Selain itu, pembagian kerja yang jelas di antara karyawan
membantu memaksimalkan waktu produksi, sehingga proses kerja berjalan
lebih efektif. Meskipun terkadang terjadi kendala, seperti kurangnya tenaga
kerja di hari tertentu ‘perusahaan ‘mampu men_]aga ritme produksi dengan
membagi tugas secara ﬂeksﬂ;el di anta;a karyawan yang hadir.

Menurut (Devam & Syafruddin, 2018), efektivitas. kerja tidak hanya

bergantung pada manajemen waktu dan sumber daya, tetapl Juga pada

kemampuan tenaga kerja untuk beradaptasi. D1 UD Lantmg Mas Wi,

:'pelatlhan internal diberikan untuk meningkatkan keterampilan kar.yawan

dalam menghadapi tantangan baru, termasuk penggunaan tekﬁofqgi
sederhana dalam proses produksi. Selain itu, evaluasi berkala dilakﬁlgéin
untuk memastikan karyawan memahami tugas mereka dan teilrus
meningkatkan performa kerja. 1

Aspek keterampilan, kemampuan, sikap, dan perilaku juga menjg:id_i
faktor penting dalam efektivitas kerja, sebagaimana dijelaskan Jacliiéor‘.l

dalam Agustin 2014 dalam jurnal (Sambuardi, 2021). Di UD Lanting,’M-as

;Wl keterampilan karyawan diasah melalui pembelajaran langsung darl

" pemlhk usaha. Sikap disiplin, loyalitas, dan rasa tanggung jawab ya'ng tinggi

di kalangan karyawan menjadi kekuatan utama perusahaan Eerllaku kerja
yang " kooperatlf dan saling mendukung antar- karyawan men01ptakan
hngkungan kerja ‘yang produktlf dan harmonls i

Oleh karena 1tu Efektwlfa{kefjﬁ'dl UD Lantlng Mas Wi dapat dilihat
dari bagaimana perusahaan menjaga keseimbangan antara kualitas produksi
dan optimalisasi tenaga kerja. Perusahaan berfokus pada pengelolaan tenaga
kerja secara efisien, baik dalam hal pemenuhan target produksi, ketepatan
waktu, maupun penggunaan biaya sesuai rencana. Selain itu, pendekatan
yang dilakukan meliputi peningkatan keterampilan karyawan, penyesuaian

beban kerja, serta upaya menciptakan suasana kerja yang kondusif. Dengan
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strategi ini, perusahaan tidak hanya mampu memenuhi permintaan pasar,

tetapt juga mempertahankan produktivitas karyawan di tingkat yang

optimal.
Hasil Produksi Periode April-juni 2024
6.000
4.000 e —
2.000
0
Apr-24 Mei-24 Jun-24
" Columnl
< ' ' Persentase Peningkatan dari Bulan Sebelumnya
,-"l’,.'“ @@= Hasil Produksi (%)

Gambar 4. 8 hasil produksi

Grafik di atas menunjukkan bahwa produksi meningkat tajamlz"p"a“da
bulan Mei sebesar 74,35%, kemudian kembali meningkat pada bulan Jun1
sebesar 14,52%. Peningkatan ini menunjukkan keberhasilan sistem ké{[’jé
dan distribusi tugas di UD Lanting Mas Wi. Efektivitas kerja tercermin dari
pencapaian target produksi yang semakin optimal, didukung oleh disip_lil.)‘
tenaga kerja, tanggung jawab peran, serta efisiensi penggunaan waktu ‘dan
bahan baku. r

Optlmallsa81 merupakan salah satu upaya strategis yang pentmg ‘dalam
menlngkatkan produksi di sebuah unit usaha, termasuk pada sektor UMKM
sepertl UD Lantmg Mas Wi. Optimalisasi ini mehbatkan penggunaan
sumber daya secafra eflslen untuk mencapal hasit” yang maks1ma1 dengan
biaya yang mlmmal Daléin Konteks UD Lantmg Mas Wi, optimalisasi
dapat mencakup pengelolaan tenaga kerja yang terampil, bahan baku yang
digunakan secara efisien, serta penerapan teknologi yang tepat untuk
mendukung proses produksi. Dengan melaksanakan strategi optimalisasi
ini, UD Lanting Mas Wi dapat meningkatkan kualitas produk, menjaga
kestabilan produksi, dan meminimalkan biaya operasional, sehingga

keuntungan dapat maksimal dan pertumbuhan usaha dapat terjaga.
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Beberapa indikator dalam melakukan optimalisasi, menurut (Wulandani
dkk., 2022), adalah sebagai berikut: pertama, tujuan dari optimalisasi yang
dapat berupa maksimisasi keuntungan atau pendapatan, atau minimisasi
biaya, waktu, atau jarak. Pada UD Lanting Mas Wi, tujuan yang paling
relevan adalah memaksimalkan keuntungan dan pendapatan dari hasil
produksi, serta meminimalkan biaya yang dikeluarkan dalam proses
tersebut. Kedua, alternatlf keputusan men; jadi hal penting karena pengambil
keputusan di- UD Lantlng ’Mas Wi harus rnémlhh cara terbaik untuk
mencapal tu]uan yang telah ditetapkan, seperti pemlhhan metode produksi
yang Iébih efisien, penggunaan tenaga kerja dengan keterampllan tertentu,
atau pemilihan bahan baku yang dapat mengurangi pemborosan Ketzga
sumber daya yang dibatasi menjadi perhatian utama. Di UD Lanthg Mas
XJ"‘ Wi, sumber daya terbatas yang ada harus dikelola dengan bijak agar prosps
4 produksi tetap berjalan optimal. Ini mencakup pengelolaan karyaiik{dh,

pengadaan bahan baku, dan penggunaan teknologi dalam produksi. ’I "._

Menurut (Karim, 2015), dalam kriteria ekonomi, sistem produksi ya?ng

efisien akan memenuhi salah satu dari dua kriteria berikut: pertama"

meminimalisasi biaya untuk memproduksi jumlah yang sama. Dalam hal

ini, UD Lanting Mas Wi dapat melakukan evaluasi untuk melihat apakah

5\ blaya produksi dapat ditekan dengan tetap mempertahankan kuahtas dan
kuantltas produksi yang dihasilkan. )

\ “Evaluasz kerja biasanya saya lakukan sendiri ya kalqu dari hasil

pen]ualan pastz setiap bulan saya lakukan evaluasi. Saya Selalu lakukan

evaluasi ]uga haszl ker]a setiap bulan. Saya ]uga butuh laporan buat mas

iwan di luar negert ]adl Setlap b_ulcm'ﬁdstz ada Zaporan 7

Kedua, memaksimalisasi produksi dengan jumlah biaya yang sama,
yang artinya dengan biaya yang sudah ditetapkan, UD Lanting Mas Wi
berusaha untuk menghasilkan sebanyak mungkin produk tanpa

mengorbankan kualitas. Dengan mengikuti prinsip-prinsip ini, UD Lanting

Mas Wi bisa meningkatkan efisiensi produksi.
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4. Motivasi Kerja
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Motivasi kerja adalah salah satu elemen krusial yang sangat
memengaruhi produktivitas karyawan dan keberhasilan suatu organisasi,
termasuk di UD Lanting Mas Wi. Motivasi ini tidak hanya berasal dari
insentif berbasis pencapaian, tetapi juga dari fasilitas tambahan yang secara
langsung meningkatkan kenyamanan dan kesejahteraan karyawan. Seperti
yang dijelaskan dalam .Jjurnat -(Wau, 2022), pemberian motivasi kerja
merupakan sarana efekuf {intuk men_lngkatkan eﬁslen51 dan efektivitas
orgamsam secara keseluruhan. Di UD Lanting Mas W1 penerapan motivasi
kerja dilakukan melalui berbagai pendekatan, mulai dari pemberlan insentif
bagl karyawan yang mencapai atau melampaui target produks1 hlngga
penyedlaan fasilitas makan yang lengkap dengan camilan. \ b

Di UD Lanting Mas Wi, sistem pengupahan yang diterapkan adalah
mingguan. Salah seorang karyawan menyatakan, E
"Kalau sistem pengupahan disini itu mingguan." ’I "..

Sistem ini memberikan keuntungan tersendiri karena karyawan dafaat
memenuhi kebutuhan finansial mereka secara lebih cepat dan teratur. Selgir_i
itu, dengan adanya sistem ini, karyawan merasa lebih dihargai atas USfllh‘:l
mereka, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan mot1vas1, dan
loyahtas mereka terhadap perusahaan. j
. Motivasi kerja di perusahaan ini juga didukung oleh pemberian":fa's:ilitas

tambahan seperti makan siang lengkap dengan camilan. Bagl karyawan

yang t1ngga1 di lokasi kerja, fasilitas yang disediakan bahkan lebih lengkap
dan menmptakan suasana kerja yang menyerup&l rumah Salah seorang
karyawan mengungkapkan pen g‘ala‘m‘innya

“...disini makan sing full mba 3x sehari. Ada snek ada makan semuanya
ada. Kalau yang nginep malahan bisa 3x apa 5x makannya kayak di rumah
sendiri.”

Fasilitas tambahan ini tidak hanya memenuhi kebutuhan dasar

karyawan, tetapi juga menciptakan suasana kerja yang nyaman dan

harmonis. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan loyalitas dan rasa
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puas karyawan, yang merupakan faktor penting dalam menjaga stabilitas
operasional perusahaan. Hubungan baik antara karyawan dengan atasan dan
sesama rekan kerja pun terbangun lebih kuat, menciptakan lingkungan kerja
yang saling mendukung dan mendorong produktivitas.

Strategi motivasi dan pemberian fasilitas ini menjadi bagian dari upaya
optimalisasi sumber daya di UD Lanting Mas Wi. Optimalisasi ini bertujuan
untuk memaksimalkan Jhasil produksi dengan menggunakan sumber daya
secara eflslen D,engan kor’nb1ha51 a_ntara n10t1va51 kerja yang tinggi,

penyedlaan fasﬂltas yang memadai, sistem pengupahan mmgguan yang

mendukung, dan pengelolaan tenaga kerja yang baik, perusahaan mampu

memngkatkan volume produksi tanpa mengabaikan kualitas produk

Selain itu, strategi ini sejalan dengan hukum kenaikan hasrl yang
semakin berkurang dalam ilmu ekonomi, yang menjelaskan bahwa efi‘S._iéI“lSi
produksi dapat ditingkatkan dengan penggunaan sumber daya yang tépéit.
Motivasi kerja yang baik memungkinkan karyawan bekerja secara optirildl
tanpa merasa terbebani oleh tugas-tugas mereka, sehingga pOtGJ;ISi
penurunan hasil dapat diminimalkan. Dengan demikian, UD Lanting Maé
Wi mampu mempertahankan kualitas produk dan meningkatkan (%éyél
saingnya sebagai salah satu UMKM yang berkembang di sektor indﬂ#ri

. Oleh karena itu, keberhasilan UD Lanting Mas Wi menunjukkai; b.ahwa
eﬁs1en81 teknis harus didukung oleh pengelolaan tenaga kerja yang berfokus
pada’ mot1V351 kesejahteraan, serta sistem pengupahan yang adil. Strategi
ini tldak hanYa menmgkatkan produkt1v1tas tetapl Juga menciptakan

hubungan kerja yang harm“onr‘, menjacflkan perusahaan sebagai tempat

kerja yang ideal bagi karyawan untuk tumbuh dan berkembang.

. Kemajuan Teknologi

Kemajuan teknologi modern menjadi strategi penting yang diterapkan
oleh UD Lanting Mas Wi untuk mempercepat proses produksi dan menjaga
konsistensi kualitas produknya. Salah satu teknologi utama yang digunakan

adalah mesin spinner, yang dirancang untuk mengurangi kadar minyak pada
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produk lanting. Mesin ini tidak hanya mempercepat proses pengolahan
tetapi juga membantu memastikan bahwa produk yang dihasilkan memiliki
kadar minyak yang optimal, sehingga lebih sehat dan menarik bagi
konsumen. Menurut (S. R. Ningsih, 2024b), penggunaan teknologi yang
tepat sangat berperan dalam peningkatan produktivitas pekerja, karena
teknologi memungkinkan penyelesaian proses produksi tepat waktu,
meningkatkan _]umlah pl:oduks1 dan menjaga mutu produk, serta menekan
pemborosan bahan bakil seminimal mu_ngkln ;

Sebagalmana yang dijelaskan oleh (S. R. N1ng51h 2024b) keunggulan

utama dari teknologi dalam proses produksi adalah penyelesaian yang lebih

ef isien dan hasil yang lebih berkualitas. Di UD Lanting Mas WI, mesin

spinner memungkinkan setiap tahap produksi dilakukan dengaq lebih
presisi. Hal ini juga mengurangi ketergantungan pada tenaga manual,
sehingga beban kerja tenaga kerja menjadi lebih ringan. Akibatnya, teﬁgéa
kerja dapat lebih fokus pada proses-proses lain seperti pengemasan éllai_l
kontrol kualitas, yang juga penting untuk memastikan kepuasan konsumé:n;
Teknologi ini memberikan dampak positif terhadap efisiensi glal_i
efektivitas keseluruhan produksi di UD Lanting Mas Wi. Dengan pener%bail
mesin modern, perusahaan dapat memenuhi permintaan pasar yang ﬁépﬁs

meningkat, khususnya dari ritel besar seperti Indomaret, tanqu perlu
v

menambah tenaga kerja secara signifikan. Hal ini mengerminkan

pentmgnya investasi dalam teknologi sebagai langkah strategls untuk

mempertahankan daya saing di pasar yang kompetltlf !

‘\

N

Kualitas tenaga kerja d1 UD Lantlng Mas Wi menjadi faktor utama
dalam menunjang kelancaran dan peningkatan produksi. Sebagian besar
tenaga kerja di perusahaan ini berasal dari masyarakat sekitar yang sudah
memiliki pengalaman dan keterampilan dalam pembuatan lanting.
Keterampilan ini menjadi nilai tambah yang mempermudah proses
produksi, karena para pekerja sudah familiar dengan setiap tahapan dalam

pembuatan lanting, mulai dari pencampuran bahan, pemotongan, hingga
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penggorengan. Sebagaimana dijelaskan oleh (Maulana, 2023), tenaga kerja
yang terampil memiliki produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan tenaga
kerja yang keterampilannya masih terbatas, karena mereka lebih efisien
dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka.

Di UD Lanting Mas Wi, pengelolaan tenaga kerja yang baik sangat
diperhatikan, terutama dalam hal pembagian tugas yang jelas dan tepat.
Pembagian tugas ini bertujuan ~untuk.. mengoptlmalkan potensi setiap
pekerja, dengan menyesue’ukah pel;erjaan dengan kemampuan dan

keterampﬂan yang dimiliki. Dengan demikian, setlap tahapan produksi

dapat -dilakukan dengan lebih efisien dan hasil yang dlhasﬂkan lebih

maks1ma1 Pekerja yang memiliki keterampilan tinggi tidak hanya dapat

:'menyelesalkan pekerjaan dengan lebih cepat, tetapi juga dengan lguahtas

yang lebih baik, yang pada akhirnya berkontribusi pada penmgkatan
kepuasan pelanggan dan daya saing produk di pasar. :
Selain itu, UD Lanting Mas Wi juga memberi perhatian p%dé_l
pengembangan keterampilan tenaga kerja melalui pelatihan d;ari
pembekalan secara rutin. Hal ini bertujuan untuk meningkatk‘aﬁ
kemampuan pekerja dalam menjalankan tugasnya dan menambah

pengetahuan mereka mengenai inovasi dalam proses prodpkm

_Pengembangan keterampilan tenaga kerja ini sangat penting, mengmgat

tantangan di pasar yang semakin kompetitif, di mana hanya usaha yang

mermhkl tenaga kerja yang terampil dan beradaptasi dengan p;rkembangan

yang dapat bertahan dan berkembang. 4

T

Ketersediaan bahan baicu yang berkuahtas dan mencukupi sangat
penting untuk kelancaran proses produksi di UD Lanting Mas Wi. Salah
satu bahan baku utama yang digunakan adalah singkong, yang merupakan
bahan dasar utama dalam pembuatan lanting. Perusahaan memastikan
bahwa pasokan singkong selalu tersedia dalam jumlah yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan produksi harian. Dalam hal ini, UD Lanting Mas Wi

menjalin hubungan yang baik dengan petani lokal yang menyediakan
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singkong berkualitas, sehingga pasokan bahan baku dapat terjaga dengan
stabil. Sebagaimana dijelaskan oleh (Maulana, 2023) kegagalan dalam
pengendalian ketersediaan bahan baku dapat menyebabkan penurunan
produksi yang signifikan. Jika bahan baku tidak tersedia tepat waktu atau
kualitasnya buruk, maka proses produksi akan terganggu, bahkan dapat
menyebabkan penundaan pengiriman produk kepada pelanggan.

DiUD Lantlng Mas Wi, pen’gelf)laan ketersedlaan bahan baku dilakukan
dengan 51stem yang terstrukfiir Penéadaan bahan baku dilakukan dengan

merencanakan kebutuhan sesuai dengan permmtaan pasar dan kapasitas

produk51 Salah satu langkah penting yang diambil perusahaan adalah

menjahn hubungan erat dengan pemasok bahan baku. Sepertl yang

:’dlsampalkan oleh salah satu pihak dari UD Lanting Mas Wi dalam

wawancara, "Kita ada supplier sendiri, mba." Hubungan yang baik denggn
pemasok bahan baku ini memastikan pasokan singkong yang cukup dan
berkualitas untuk kelancaran produksi. Pengelolaan rantai pasok yélng
efektif juga membantu perusahaan mengantisipasi potensi kekuranéari
bahan baku yang bisa mempengaruhi jadwal produksi. i _‘

Selain itu, UD Lanting Mas Wi juga memperhatikan faktor-faktor I'ai,'él
yang mempengaruhi pasokan bahan baku, seperti musim panenf dan

fluktuasi harga di pasar. Dengan adanya sistem pengendalian yang baik UD

"'-_Lantlng Mas Wi mampu menjaga kelancaran produksi meskrpun ada

tantangan dalam pasokan bahan baku. Sebagai contoh ketlka ada
kekurangan bahan baku di pasar lokal, UD Lanting Mas W1 bekerja sama
dengan beberapa pemasok cadangan untuk memastlkan ketersediaan
singkong tetap terjaga PengelGlaan' bahan “baku yang efisien ini
berkontribusi pada peningkatan produktivitas perusahaan, karena proses
produksi dapat berjalan dengan lancar tanpa hambatan bahan baku. Dengan
pengendalian yang baik, perusahaan dapat memenuhi permintaan pasar

yang tinggi, terutama dari ritel besar seperti Indomaret.
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8. Faktor Penghambat dan Pendorong

C. "E’fgktivitas Tenaga Kerja dalam Meningkatkan Produksi pada ‘;Usaha
M B

Efektivitas tenaga kerja dalam meningkatkan produksi di UD Lanting
Mas Wi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mendukung maupun
menghambat. Faktor pendorong utama meliputi pengalaman kerja yang
meningkat, pembagian tugas yang efisien, lingkungan kerja yang
mendukung, serta ketersediaan bahan baku dan pangsa pasar yang luas. Para
pekerja memiliki pengalaman- - panjang dalam produksi lanting,
memungklnkan mereka beke:rja denga_n eﬁs1en mesklpun tanpa pelatihan

formal. Struktur kerja yang terorganisir dan hubungan kerja yang baik juga

berkontr1bus1 terhadap efektivitas tenaga kerja dalam menmgkatkan

produks1

Di sisi lain, terdapat faktor penghambat yang mempengaruhi efekt1v1tas
tenaga kerja. Keterbatasan sumber daya manusia sering kali menjadl
kendala, terutama saat permintaan pasar meningkat. Proses produksi yang
masih manual juga menjadi tantangan dalam meningkatkan kapasfltas_
produksi. Selain itu, persaingan dengan produsen lain dan fluktuasi har;ga
bahan baku menambah tekanan bagi tenaga kerja dalam mempertahanlg‘ar_i
produktivitas yang optimal. :

4 ¥

&

Mik"ro Kecil dan Menengah (UMKM) Perspektif Ekonomi Syariaﬁ' (Studi

Kasus UD Lantlng Mas Wi Desa Buniayu, Kecamatan Tambak)

Dalam _perspektif ekonomi syariah, pengelolaan tenaga kerJa di UD

Lanting Mas Wi mencermmkan prinsip keadilan, maslahah optlmallsa51 tenaga

kerja dan tujuan produk51 dalam perspektik eRonoml Islam.

1.

Prinsip Keadilan

Prinsip keadilan dalam pengelolaan tenaga kerja sangat penting untuk
menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan harmonis. Dalam
perspektif ekonomi syariah, keadilan tidak hanya terkait dengan pembagian

upah yang layak, tetapi juga menyangkut pemberian hak-hak pekerja secara
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proporsional sesuai dengan kemampuan dan kapasitas masing-masing.
Seperti yang dijelaskan dalam QS. Ali Imran ayat 18 yang berbunyi,

dys ! Fgy } A dy W, B Dy jo PUEIT W g

e i

Artinya: “Allah menyatakan bahwasanya tidak ada tuhan (vang berhak

disembah) melainkan Dia, yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan

orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada

Tuhan (yang berhak a’zsembah). melainkan’ Dia, yang maha perkasa lagi

maha bijaksana” " A(Surat Ali "Imran Ayat 18;tt)..
Dar1 ayat tersebut dijelaskan bahwa keadilan adalah sifat Allah yang

hams dllkutl oleh setiap penguasa atau pemimpin dalam mengelola sumber

daya, termasuk tenaga kerja. Keadilan dalam konteks 1n1 berarti

 memberikan hak pekerja dengan cara yang adil, yang bemj‘mg pada

A

Di UD Lanting Mas Wi, penerapan prinsip keadilan ini terlihat dalarn
beberapa kebijakan yang mendukung kesejahteraan karyawan. Sal‘ah
satunya adalah kebijakan pemberian upah yang adil dan sesuai deng:?ﬁ
beban kerja masing-masing. Seperti yang diucapkan oleh salah sétu
karyawan di umkm lanting mas wi berikut ini, 3

$ o

“Kalau sistem pengupahan disini itu mingguan”
“Kami selalu memastikan upah sesuai dengan usaha yang méreka
lakukan mba. Jadi tidak ada diskriminasi.” (wawancara Dengaﬁ Mba

“F airiza selaku sekretaris di UMKM Lanting Mas Wi) A

* ~ Dari hasil wawancara diatas, sistem pengupahan mlngguan yang

dltel;apkan oleh umkm lanting mas wi memberlkan kestabllan dan
transparan51 bagi karyawan, sehingga mereka mf:rasa dlhargal atas
kontrlbusmya Sé}am 1tud perusahaan Juga menyedlakan fasilitas makan
siang yang lengkap sertahtempat tinggal bag1 karyawan yang jauh dari
rumah, memberikan kenyamanan dan rasa diterima dalam lingkungan kerja.
Dalam konteks UD Lanting Mas Wi, prinsip keadilan dalam
ketenagakerjaan sangat berpengaruh terhadap efektivitas tenaga kerja dalam
meningkatkan produksi. Islam menekankan pentingnya hubungan yang adil

antara majikan dan pekerja, di mana pemilik usaha memiliki tanggung

jawab untuk memberikan hak-hak pekerja, seperti upah yang layak,
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lingkungan kerja yang aman, serta perlindungan sosial yang memadai. Jika
tenaga kerja merasa dihargai dan diperlakukan secara adil, mereka akan
lebih termotivasi untuk bekerja dengan tekun dan jujur, yang pada akhirnya
meningkatkan produktivitas usaha. Sebaliknya, jika terjadi ketidakadilan,
seperti upah yang tidak sesuai atau eksploitasi tenaga kerja, maka semangat
kerja menurun dan berpotensi menghambat efektivitas tenaga kerja dalam

mencapai target pI'OdUkS] — e

Selain 1tu, prmmp keadllan dalam ketenagakerjaan yang diterapkan di
UD Lantmg Mas Wi juga harus mencerminkan n11a1 mlal ekonom1 Islam,

d1 mana kesejahteraan pekerja menjadi salah satu prlorltas utama Islam

mengaJ jarkan bahwa pekerja berhak mendapatkan upah yang cukup untuk

" /memenuhi kebutuhan dasar mercka dan keluarganya, sehmgga

keseimbangan antara hak dan kewajiban dapat tercapai. Dalam dunla
UMKM, termasuk UD Lanting Mas Wi, tenaga kerja yang merasa
diperlakukan dengan adil cenderung lebih loyal terhadap usaha dan bekélrje_t
lebih efektif, sehingga dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas produk?si;
Oleh karena itu, penerapan sistem pengupahan yang sesuai dan perlakq‘ar_i
yang adil terhadap tenaga kerja menjadi faktor penting dalam menj;ég;l
keberlangsungan dan pertumbuhan usaha. ,

Selain aspek upah, penerapan prinsip keadilan juga mencakup ki;ndisi

kerJa yang aman dan perlindungan sosial bagi tenaga kerja di UD Lantmg

Mas W1 Dengan memberikan lingkungan kerja yang nyaman "dan aman,
pekerja dapat bekerja secara optimal tanpa adanya tekanan‘ atau risiko yang
dapat mengharhbat kmerja mereka. Perhndungan sosml seperti jaminan
kesehatan atau tunjangan lalnnya Juga cfépat memngkatkan kesejahteraan
pekerja sehingga mereka dapat bekerja dengan lebih baik. Dengan
demikian, jika UD Lanting Mas Wi menerapkan prinsip keadilan dalam
ketenagakerjaan sesuai dengan ajaran Islam, maka efektivitas tenaga kerja

akan meningkat, yang pada akhirnya berdampak positif pada pertumbuhan

produksi dan keberlanjutan usaha.
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2. Prinsip Maslahah

Dalam perspektif ekonomi syariah, produksi tidak hanya dipandang

sebagai kegiatan untuk menghasilkan keuntungan finansial semata,

melainkan juga sebagai sarana untuk mencapai maslahah, yaitu

kesejahteraan dunia dan akhirat. Sebagai contoh, dalam surat As-Sajdah
ayat 27 yang berbunyi,

P IETd J dTek)

Y

oo be el Wy w oWy gl

/, : Q\/ J) ua uau ul A ¢ d.‘a

A

Artinya: “Tidakkah mereka memperhatikan bahwa Kaml mengarahkan
(awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami
‘menumbuhkan dengannya (air hujan) tanam-tanaman, sehingga hewan-
" Fhewan ternak mereka dan mereka sendiri dapat makan darinya. Maka,
" I mengapa mereka tidak memperhatikan?” (Surat As-Sajdah Ayat 27, t:t.).
Dijelaskan tentang peran alam sebagai faktor produksi yang bermanfaat

bagi manusia. Tanah yang menyerap air hujan, yang menghasilkan tanaﬁ*}dn
untuk konsumsi manusia dan hewan ternak, mencerminkan keseimbang";;aﬁ
dalam produksi. Dengan kata lain, produksi dalam ekonomi Islam hamsiah
i :‘,ﬁ memperhatikan keseimbangan alam dan tidak hanya berfokus pgid‘él

W pemaksimalan margin ekonomi yang dapat menimbulkan ketimpanganfddn
\II ‘f‘ )
. kerusakan lingkungan.

\,

. Dalam konteks UD Lanting Mas Wi, perusahaan ini tldak’ hanya
berfokus pada keuntungan finansial dari produksinya, f[_etapl juga
memperhatlkan prinsip-prinsip yang sesuai dengan mlag,v'syar"iah dalam
menjaléhkén 0peras10nalnya Penerapan prinsip"'ﬁ_kéé‘dilan dalam
pengelolaan tenaga kerja yang telah dibahas sebelumnya merupakan bagian
dari upaya untuk men01ptakan ‘maslahah, yaltu keuntungan yang didapatkan
dari kegiatan produksi yang berkah. Kesejahteraan tenaga kerja, yang
tercermin dalam sistem pengupahan yang adil dan pemberian hak-hak yang
layak bagi karyawan, merupakan wujud dari penerapan prinsip ekonomi
syariah yang sejalan dengan peningkatan produktivitas dan efektivitas

tenaga kerja.
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Dalam konteks ekonomi syariah, produsen atau pelaku usaha dipandang
sebagai agen yang mengoptimalkan maslahah (kemaslahatan). Mereka
tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga pada
kesejahteraan masyarakat luas. Keuntungan yang diperoleh harus berasal
dari usaha yang halal dan tidak melanggar prinsip-prinsip syariah, seperti
menghindari praktik riba, gharar (ketidakjelasan atau penipuan), serta
memproduksi barang yang -haram. Oleh- karena itu, UD Lanting Mas Wi
senantiasa menjaga proses ;;roduks1n};a agar- tetap dalam koridor hukum

Islam. . Hal ini dilakukan dengan memproduk51 barang yang halal,

memastlkan kejujuran dalam perdagangan, serta memperhatlkan dampak

5051al dan lingkungan dari kegiatan usaha yang dljalankan Dengan

:'menerapkan standar ini, perusahaan tidak hanya menjaga 1ntpgntas

bisnisnya, tetapi juga membangun kepercayaan di antara pelanggaﬁ_ agtn
mitra bisnisnya. )
Penerapan prinsip ekonomi syariah dalam produksi di UD Lanting Mas
Wi tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan semata, tetapi Juga
pada penciptaan kesejahteraan dan keberkahan yang lebih luas. Deng‘ar_i
adanya keadilan dalam pengelolaan tenaga kerja baik dalam hal distril‘j'us:i

keuntungan, kesejahteraan karyawan, maupun penyelesaian konflik sééara

“adil maka hubungan antara perusahaan dan tenaga kerja akan semakifi kuat.
b

Kondisi ini mendorong peningkatan produktivitas serta dayé “ saing

pemsahaan di pasar. Dalam jangka panjang, pendekatan berbasls syariah ini
akan 1 menj adlkan UD Lanting Mas Wi sebagai perusahaan yang tidak hanya
sukses secara ‘ekonoml tetapi juga memberlka,n kontrlbum nyata bagi

kesejahteraan masyarakat “dan’ Fembangunan ekonoml berbasis nilai-nilai
Islam.
Etos Kerja Islami

UMKM seperti Lanting Mas Wi memerlukan tenaga kerja yang
tidak hanya terampil, tetapi juga memiliki integritas dan dedikasi tinggi.
Dalam hal ini, etos kerja Islami menjadi elemen penting yang

mempengaruhi  efektivitas kerja tenaga kerja dalam mendukung
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peningkatan produksi, kualitas produk, serta pelayanan kepada konsumen.
Berikut adalah uraian nilai-nilai etos kerja Islami dan hubungannya dengan

efektivitas kerja tenaga kerja UMKM:

a. Amanah
Amanah merupakan landasan utama dalam etika kerja Islami.
Dalam UMKM Lanting Mas Wi, pekerja yang amanah akan menjaga
bahan baku, waktu ke;rga den- kepercayaan pemlhk usaha seperti yang
dlucapkan oleﬁ salah satu karyawan,

“Klta sih dipercaya pegang bagian masing- masmg ya, jadi harus
'tanggung jawab mba. Kalau kita curang apa males, hasil. produksmya
f"“_»'malah nanti jadi jelek pelanggan juga kecewa mba.” (Wawancara
" dengan, Bapak Aan bagian produksi) -
/ Mereka tidak menyalahgunakan fasilitas produksi dan bekerja

sesuai prosedur. Ini menghasilkan proses produksi yang eﬁswn, d@n
terhindar dari penyalahgunaan atau pemborosan, yang sangat peﬁi;}iﬁg
bagi skala usaha kecil-menengah. ’I "-_
b. Kejujuran dan Integritas
Kejujuran dan integritas merupakan kunci dalam membentuk tenz;’gé
kerja yang profesional. Dalam proses produksi di UMKM Lanting Mas
Wi, kejujuran terlihat dalam pelaporan hasil kerja, pemakaian bai;an,
dan interaksi dengan pelanggan, seperti yang diucapkan oleh Ibl/l |

¢ “Kalau ada bahan baku yang rusak atau kurang, ya dilap'éﬁh apa
" “adanya mba. Kita enggak boleh tutup-tutupi.” ( Wawancam dengan
’ salah satu karyawan bagian produksi) g

Tenaga kerja yang jujur akan menghmdarl_ man1pu1a31 dan

memberlkan laporan kerja apa adanya Hal rm berdampak langsung
produk.
c. Kerja Keras
Tenaga kerja yang menjunjung nilai kerja keras akan selalu
berupaya meningkatkan hasil produksi dan efisiensi waktu. Dalam

Surah Al-Mulk ayat 15, Allah memerintahkan manusia untuk berikhtiar
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mencari rezeki dengan menjelajahi bumi dan memanfaatkan rezeki
Allah. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu karyawan,

“menurut saya kerja kerasitu ya kita harus cepat tapi juga hati-hati,
biar lantingnya bagus dan nggak terlalu gosong. Kalau cuma santai
mah nanti nggak kelar-kelar mba.”

Pernyataan diatas menggambarkan semangat kerja keras yang ada di

umkm lanting mas wi untuk menciptakan produktivitas tinggi, terutama

dalam menghadapi persaingan pasar-dan keterbatasan sumber daya.

P L —

Thsan .-~ ="~

Nllallhsan terlihat dari cara tenaga kerja menjaga kebersihan alat,
'kua’iitas rasa, dan penampilan produk. Meskipun perr.-li‘lil;;-USaha tidak
" selalu hadir, pekerja tetap menjalankan tugas dengan rapi dan mak51mal
Contohnya, pada UMKM Lanting Mas Wi, produk lanting dlgoreng
dengan standar waktu tertentu agar teksturnya tetap renyah. ;

“Kita biasanya pakai waktu mab ya kira-kira 10 menit buat satu kali
goreng, jadi renyahnya pas merata.” (wawancara dengan salah s"gtu
karawan di umkm lanting mas wi) i

Dengan demikian, kualitas produk tetap terjaga konsistensinya, dan

ini meningkatkan daya saing produk di pasar lokal maupun luar daergih_:
Tanggung Jawab ; :

Tanggung jawab dalam konteks kerja di UMKM bukan hanya,""‘sp:cll
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, tetapi juga soal menjagg’:m‘utu
produk, kebersihan tempat kerja, dan kerjasama tim. Seorang"lpékerja
yang bertanggung jawab memahami bahwa setiap akt1v1tas_,nya memiliki
konsekuens1 sosial dan spiritual. Dengan demlklan produks1 dapat
memngkat secara kuantitas dan kuahtas «Sekahgus menciptakan
lingkungan kerja yang “harnonis.” ‘Sepem yang diungkapkan oleh salah

satu karyawan,

“Ya nggak cuma cari uang aja sih mba. Kita juga merasa ikut jaga
nama baik usaha ini, apalagi udah lama kerja di sini. Kalau hasilnya
jelek, kita juga malu. Jadi rasanya ya kayak punya tanggung jawab buat
jaga kualitas, walaupun bukan usaha kita sendiri sih.”

Dari pernyataan diatas, mencerminkan bahwa nilai tanggung jawab

tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mengandung dimensi moral dan
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spiritual. Dengan sikap tersebut, para pekerja mampu menjaga mutu
produksi secara konsisten, membentuk suasana kerja yang saling

menghargai, dan turut berkontribusi pada keberlangsungan usaha secara

berkelanjutan.



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, efektivitas tenaga kerja di UD Lanting Mas
Wi menunjukkan hasil yang. cukup- positif dalam meningkatkan kapasitas
produksi lantlng Hal 1m i tetfihat dari .p;m_ngkatan Volume produk51 selama tiga
bulan berturut turut meskipun masih dilakukan secara manual Faktor-faktor

sepertl moflva51 kerja, keterampilan tenaga kerja, kehadiran, dan ketersedlaan

bahan baku menjadi penentu utama tercapainya efektivitas tersebut. "

. /'Dalam perspektif ekonomi syariah, efektivitas tenaga kerja yang dlterapkan
dll UD Lanting Mas Wi mencerminkan nilai-nilai Islam seperti keadilan dalam
pembaglan kerja, maslahah dalam hasil produksi yang bermanfaat bagl

;' ' masyarakat, serta amanah dalam menjalankan tugas pekerjaan. Efektivitas yang
dlbangun atas dasar spiritualitas ini memberikan kontribusi tidak hanya secara
ekonoml tetapi juga dalam menciptakan lingkungan kerja yang berkah dan

harmoms i

F

B SARAN :
\ UD Lanting Mas Wi disarankan untuk meningkatkan pengelolaan tenaga
kerja melalul pelatihan rutin yang bertujuan mengembangkan keterampllan dan
efisiensi kErJa karyawan. Evaluasi kinerja secara berkala j juga pentmg untuk
memastikan” pencapalan target produksi. Selain 1tu perusahaan dapat
mempertimbangkan penggunaan teknologi. sederhana sepert1 mesin pemotong
atau pencetak lanting otomatls, yang dapat mempercepat proses produksi dan
mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manual. Langkah-langkah ini
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi produksi, menjaga kualitas produk,

dan memenuhi permintaan pasar yang terus berkembang.

Untuk pelaku UMKM lainnya, penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah

dalam pengelolaan tenaga kerja sangat dianjurkan. Nilai-nilai seperti keadilan,

80
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maslahah, dan amanah tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan
produktivitas, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan
berkah. Dengan menjadikan pekerjaan sebagai bentuk ibadah dan tanggung
jawab moral, UMKM dapat mendorong motivasi kerja yang lebih kuat serta

meningkatkan kesejahteraan pekerja secara berkelanjutan.

__ —~r
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1
©Office : J1. Gerilya no. 3 Buniayn Kec. Tambak, Kab. Banyumas, Jawa Tengah. Koede Pos: 331%
0512 7203 2037 / 0853 1054 8841 71567228445
lantingmw@gmail com Mebsite : www. lantingmaswi.com
FB: lanting Mas Wi, Instagram : Lantingmaswi

HASIL FRODUKSI
BULAN : AFRIL 2024
JUMLAH HASIL HASIL FRODUK
TANGGAL |SINGKONG | LANTIN B
512 EG) G [KG) L. MILL | DWI WARNL. BAWANG L. PEDAS|L. P ASIN|[L. EXTRA (L. KEJUL. JAGUNGEBWG IDM) PDS IDM]| (ERREE
1 2ol 541 3411 974] 200 571 o [ [ L] [ o [ o [ 41
2 1033 610| 0 0] 300| S57| 310 836 ] 1] [} 1] [] ] 610
3 831 288 0 0] loo L] [ o [ o [ 253
4 617 451 0 o] el 174 o 0]120] 343 380| 800 L] ['] 461
3 829 7| 200| 571 1] 0 '] o 0 L[] '] 237
4223 2347 541 ##| 261 T46( 200 0 0 o 0[120| 343| 280| 300 0 o o o 247
Keterangan
Artinya dalam bulan April dengan bahan baku singkong sebesar 4.233 kg dapat menghasilkan lan Untuk kemasan 3530 gr Lanting Milenium, Bawang. Dwi Wamma dan Pedas Manis
Lajur bimu adalah hasil produksi kg Untuk kemasan 200gr Lanting Extra Pedas, Pedas Asin, Fefu. Jagung, Bawang Indomaret
Lajur Orange adalah hasil produksi setelah di kemas menjadi kemasan 330 gr dan 200 gr dan pedas indomart |
o L5
7 s 73 A
LAl i AUIEE Suaia Les pLuuses STl WL RELAS LAt sy Ea wea v i pruas i ~ y |
Office : JI. Gerilya ne. 50 Buniayu Fec. Tambak, Kab. Banyumas, Jawa Tengah. Kede Pos: 331%
0812 7203 2037 [ 0853 1054 8367 71567128445
: lantingmw®email com Website : www. lantingmaswi.com
FE: lanting Mas Wi Instagram : Lantingmaswi
HASIL FRODUKSI
BULAN : MEI 2024
JUMLAH HASIL HASIL FRODUK [
e SINGKONG | LANTIN | L. MILL | DWI WARNL. BAWANG L. FEDAS|L. P ASIN|L. EXIRA|L. KEJUJL. JAGUNGBWG IDMPDS IDI\{’J‘\’ILAH
1 835 HI [) [ [} [} [] [ [ 0] 245) 700| 200| 571 445
2 871 a7 [ 0] 300| 571 277] 7ol 1] 0 0 1] ] [} 457
3 835 433| 150) 420) 133 37 o 0] 100 86| 100) 286 o ['] o o 483
2 860 482 [] 0 1] o [ 0[200) 571| 292 334 L] o 402
3 =] 211 211 603| 200 371 o o o o o o o o 411
] 803 435 [] 0] 300| 571 235| &7l 1] 0 0 1] ] [1] 435
7 806 300)| 100 571| 199 560 0 0 [] 0 0 [] [ 0 300
k3 775 268 [] 0] 200( 571) 268) Tob [ 0 0 [ L] o 468
o 819 453 [ 0 '] '] ] 0 0| 353| 723) 230| 57 283
7257 4092 561 ## | 531| 1517| 600| 1714| 730(2229( 100 236( 1 834 493(1423| 430|1229 2092
Keterangan
Artinya dalam bulan Mei dengan bahan bakm singkong sebesar 7.257 kg dapat menghasillkan lantir Untuk kemasan 330 gr Lanting Milenium, Bawang Dwi Wama dan Pedas Manis
Lajur bim adalsh hasil produksi ks Untuk kemasan 200gr Lanting Extra Pedas. Fedas Asin. Ksfu Jagung, Bawang Indomatst
Lajur Orange adalah hasil produksi setelah di kemas menjadi kemasan 350 gr dan 200 =1 dan pedas mdomart
5 “ ¥
‘ J
Office : J1. Gerilya no. 36 Buniayu Kec. Tambak, Kab. Bamyumas, Jawa Tengah. Kede Fos: 331%0
0812 7203 2037 / 0933 1034 8867 71567228445
: lantingmw®email com Websize : www. lantingmaswi.com
FE: lanting Mas Wi, Instagram : Lantingmaswi
HASIL FRODUKSI
BULAN : JUNI 2024
JUMLAH HASIL HASIL PRODUK -
NI || LSS SINGKONG | LANTIN | T MILL [ DWI WARNL. BAWANG L PEDAS|L P ASIN|L. EXIRA[L KEJU|L. JAGUNGBWG IDMPDS IDR{’JMLAH
1 780 461| 26l] 740] 200 571 0 [1] 1] 1] ] ] [} [ 461
2 08 408 1] 0| 200] 571 208| 594 [ [ L] L] o [ 208
3 459] 150] 454| 100 86 o 0] 100]| 285| 100) 236 o o o 1] 430
3 Ho 1] [} 0 o 0 0 0 0| 336) odb| 230 629 230
3 06 [ 0] 350| 714| 256| 731 [ [ L] L] o [ 306
[:] 484 0| [} (1] [] 0| 0[200) 571 284| 811 o 0| 434
7 47| 230| 713| 224 630 0 o [ [ 0 0 o [ 473
k3 4ol 1] [ 0 [ [ L] 0| 330) 657| 231) 660 461
[] 457 1] 0] 207 o49] 330| 657 1] 1] ] ] ] [ 457
1w 530| 280|s00| 230 657 0 o [ L] L] o [ 310
4686 950| #%| T54 2154 6F7| 1934 694|1933| 100 236| 1 571| 234| 311| 456|1303| 451 1239| 4666
Kelerangan ]
Artinya dalam bulan Juni dengan bahan bal singkeng sebesar 7.075 kg dapat menghasilkan lanti Untuk kemasan 350 gr Lanting Milenium, Bawang, Dwi Wama dan Pedas Manis
Lajur biru adalah hasil produksi ke Untuk kemasan 200zr Lenting Extra Pedas. Pedas Asin. Feju. Jagung. Bawang Indomaret
Lajur Orange adalah hasil produksi setelah di kemas menjadi kemasan 350 et dan 200 =1 dan pedas indomart |

(Data Produksi Periode April-Juni 2024)
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: Mba Fairiza UD Lanting Mas Wi Ok W ¢ ; Mba Fairiza UD Lanting Mas Wi
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Lampiran. 2 Instrumen Penelitian

1. Pertanyaan Manajer Usaha

a.
b.

C.

L.

2.5 Pertanyaan sekretaris

a

b

C.

d.

c.

Bagaimana sejarah berdirinya UD Lanting Mas Wi?

Apa tujuan/ focus utama dari produksi lanting di ud mas wi ini?
Adakah kendala/tantangan khusus yang dihadapi dalam proses produksi
lanting di pabrik ini?

Bagaimana cara mengatas1 kendala/masalah yang muncul dalam

produksf? : ek

Apakah ada kedepannya ada inovasi terbaru dalam metode produksi

'lantmg‘7 )
" Adakah kebijakan keamanan kerja yang diterapkan disini? ‘I :

* /g. Bagaimana pabrik mengolah limbah dalam proses produksi? L « X

Adakah program pelatihan di ud mas wi ini? o
Bagaimana pabrik mengelola rantai pasok dan hubungan dené@ﬁ
pemasok bahan baku untuk proses produksi?. I. "-,
Adakah evaluasi kerja di ud mas wi ini? :
Ada berapa jumlah pekerja di ud mas wi?

Berapa jumlah produksi perharinya mba?

Apa visi dan misi dalam menjalankan usaha/ produksi?

Berapa jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam ud lantlng mas wi?

,«'

Bagalmana struktur organisasi di ud mas wi?

Bagalmana s1s{em pengupahan tenaga kerja dlatur‘?

Apakah sistem pengupahan ‘sudah sesuai dengan prinsip keadilan?

3. Pertanyaan karyawan

a.

Apakah ibu mendapatkan fasilitas tambahan seperti makan siang, dan
lain-lain?
Bagaimana strategi untuk meningkatkan efektivitas tenaga kerja di ud

mas wi?
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c. Bagaimana proses produksi disini?

d. Bagaimana target produksi disini, harian, mingguan atau bulanan?

e. Apakah menurut Ibu sistem pembagian kerja di tempat ini membantu
pekerjaan jadi lebih cepat dan teratur?

f. Bagaimana sikap Ibu saat menjalankan tugas masing-masing? Apakah
ada rasa tanggung jawab khusus karena dipercaya di bagian tertentu?

g. Sejauh ini, apakah Ibu merasa kejujuran 1tu penting dalam pekerjaan di
sini? Blsa ceruakan bagélmaha kejujuran d1terapkan dalam keseharian
kerja’ Ibu’7 o

h., 'Blsa Ibu ceritakan, bagaimana Ibu memaknai kerja keras dl tempat ni?

ALy "'Apakah ada standar tertentu untuk waktu produksi? ‘

/ J Menurut Ibu, apakah bekerja di sini hanya sebatas mencari penéhééi}an,

4 atau ada tanggung jawab lain yang dirasakan? X

: k. Kalau sedang kekurangan tenaga kerja, bagaimana cara supaj}’g_l

_: pekerjaan tetap jalan? ‘. "._

l. Apakendala yang dialami dalam proses produksi? '

m. Ada/ pernah ada keluhan tentang kualitas dari konsumen?
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Lampiran. 3 Hasil Transkip

Wawancara Bagian A

Narasumber : Mba Puput Purwati
Jabatan : manajer

Waktu dan Jam : 19 Januari 2024
Tempat : UD Lanting Mas Wi
Keperluan . :-Observas1 S i

1.

Bagalmana sejarah berdlrlnya UD Lantlng Mas W17

Masw,z yang bergerak di bidang produksi pembuatan makanan khas

yaztu lanting. Disini owner itu Mas Iwan Aryadi beliau tzdak tinggal di

" Indonesia beliau ada di Dubai dan disini ada vang diberi’ tanggung

-

Jjawab ya pengelola namanya Pak Faryono dan Ibu Sri F aryantl Usaha
ini sudah dijalankan dari tahun 2000 dulu itu ada di bukan di sini ya;ﬂ

Tepatnya itu dulu di Kebumen terus tahun 2010 pindah ke sini ]adz
awalnya juga bukan milik Bapak Iwan Aryadi sebetulnya dulu it}( ::
pilihnya namanya Pak Kasiman Iska Sumarto yang mendirikan; |
Kasiman Iska Sumarto yang mendirikan usaha Maswi ini ya tapi dz
tahun 2016 di dijual lah ya istilahnya ya dan dibeli oleh Bapak Iwaﬁ
Aryadi itu jadi dari disini itu di Kebumen tahun 2000-2010 kita piﬁ;{ah

disini masih tetap milik Bapak Kasiman terus tahun 2016 menga‘fihkan

% vke Bapak Iwan Aryadi sampai sampai tahun 2024 sekarang

“a Apa tujuan/ focus utama dari produksi lanting di ud mas w1 1n1‘7

T u]uannya vak arena melihat peluang bisnis yas- lantmg itu kan
makanan k}zas tradzszonal kebumen. Karena Waktu itu belum banyak
supplier yang meii= dlsj;l.ayﬁmakanan khas yang yvang ada di kota-kota
misalnya diluar kota gitu dan makanan khasnya masih berada di
kebumen pemasarannya masih sangat minim jadi melihat peluang itu
kami berusaha untuk bisa mengambil peluang itu untuk memasarkan
lanting.

Adakah kendala/tantangan khusus yang dihadapi dalam proses produksi

lanting di pabrik ini?



92

Kalau kendala banyak mba, karena kita kan umkm produksinya masih
sangat manual walaupun ngga manual banget tapi lanting itu kan
dibentuk angka 8 sama 0 gitu, ya kendalanya pasti sdm lahkarena
pembentukan lantingnya itu masih manual menggunakan tangan jadi
kendalanya itu kalua lagi musim pesawah itu ngga ada karyawan yang
masuk jaranglah, ada tapi jarang. Kita udah beberapa kali untuk buat

mesin tapi emang belum berhaszl T erus karena bahan bakunya

szngkong dan masa tanamnya Zumayan Tama Jadz kalua musim kering

blasanya pasokan singkongnya berkurang terus dztambah lagi kalua

p muszm hujan itu kadar airnya banyak dan itu mempengaruhl proses

i produksz lantingnya.

Bagaimana cara mengatasi kendala/masalah yang muncui" ~»Adqlam
produksi? X ‘

Sebenarnya bukan mengatasi tapi kalo lagi musim kesawah gitu kan
orangnya nggak banyak paling produksinya kita kurangi terus ka"llai_t
dari bahan bakunya saat musim hujan kan agak kurang bagus y ak;'td
tambahin bahan supaya produknya tuh jadi bagus.
Apakah ada kedepannya ada inovasi terbaru dalam metode pI’Odl;ka:i
lanting? ,

Paling kedepannya itu kami mau coba buat varian rasa Sam/‘d:l,bi‘kin

bentuk yang bukan 0 dan 8. Kalua bentuk 0 dan 8 itu kan mam‘[af pakai

,:‘tangan kita coba mau mengatasi kalo lagi nggak ada or‘ang banyak

7.

blkm Sesuatu yang gampang yaitu lanting stick ]adl Cuma Fita potong-

potong aja gltu panjang -panjang

Adakah kebg akan keafﬁa an kerja yang chterapkan disini?

Keamanan kerja sih standar ya paling dari dinas ketahanan pangan,
dari dinas kesehatan gitu paling karena masih manual ya jadinya paling
cuma sekedar ya kalau mesin juga mesinnya bukan mesin yang berat-
berat banget diesel dan untukbuat angka Snya itu manual pakai tangan.

Bagaimana pabrik mengolah limbah dalam proses produksi?
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Untuk limbahnya kita kan ada saluran limbahnya terus dibelakang
dibikin kayak sumur-sumur resapan gitutapi tertutup dibawah
bangunan.
8. Adakah program pelatihan di ud mas wi ini?
Kalau pelatihan sih paling kalo ada perpanjangan halal misalnya gitu
ada materi-materi yang memang harus kita sampaikan. Terus misalnya
kayak mau perpan]angarr pirt atau ada materi-materi yang harus
dlsampazkan ya-ada tapz- emang se]_auh ini enggak rutln
9. Bagalmana pabrik mengelola rantai pasok dan hubungan dengan
p pernasok bahan baku untuk proses produksi? ‘
.--"'Klta ada supplier sendiri mba. Kan kita belinya udah dzkupas tapi
gilingnya sendiri. . "
10. Adakah evaluasi kerja di ud mas wi ini? . ‘
Evaluasi kerja biasanya saya lakukan sendiri ya kalau dari fiqgil
penjualan pasti setiap bulan saya lakukan evaluasi. Saya selalu lakul%aﬁ
evaluasi juga hasil kerja setiap bulan. Saya juga butuh laporan bL;ai
mas iwan di luar negeri jadi setiap bulan pasti ada laporan.
11. Ada berapa jumlah pekerja di ud mas wi? ;
Kalau yang tetap itu ada 20 orang tapi kalu ibu-ibu budle itu yang bzkm
angka 8 dan 0 biasanya sampai 60 atau 70 orang dan ituorang asllsml
semua. S
tiQ.:Berapa jumlah produksi perharinya mba?
Produksmya itu kan sekali dateng memakan wakt—zz dua hari dari
szngkoﬁg datang sampal Jjadi. Blasanya rata-mta produksz itu sekali
produksi 7- 8kwmtal lﬁ?jug’_ t@fgahtung pesanan kalau misalnya mau

mendekati bulan-bulan puasa biasanya kita punya dua shift, jadi

hamper setiap hari jalan.
Bagian B
Narasumber : Mba Fairiza Dwi Hantari

Jabatan : Sekretaris



94

Waktu dan Jam : 10 Desember 2024
Tempat : UD Lanting Mas Wi

1. Apa visi dan misi dalam menjalankan usaha/ produksi?
a. Visi:
Menjadikan UD Lanting Mas Wi sebagai produsen dan supplier

makanan khas tradisional daerah yang berwawasan internasional.

b. Misi: -~ 2 T M

-~

1 ) Mengutamakan kualitas dalam hal pelayanan
'2) Mengembangkan inovasi-inovasi, baik dalam produk maupun
) ’ pelayanan, dengan tetap berada pada koridor tradlsronal
| 3) Menumbuhkan keterampilan dan pengetahuan karyawan guna
mencapai performa operasional yang maksimal. i)
4) Mengembangkan usaha di beberapa tempat strategis untuk

menjadi produsen makanan khas terbaik di Indonesia. i

2. Berapa jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam ud lanting mas wi? I .'
Keseluruhan sih ada sekitar 90an tapi kalau yang tetap ya sekitar 20an.
3. Bagaimana struktur organisasi di ud mas wi?
Ada sih tapi kayak secara umumnya aja. Jadi pemilik aslinya i;;;i“kdn
kerja di abu dabi terus yang disini yang pegang atau yang kengq'itu

5

masih kakak adik jadi dikontrolnya dari jarak jauh.

4 "Bagaimana sistem pengupahan tenaga kerja diatur? :

Kalau sistem pengupahan disini itu mingguan i
5. Apakah swtem pengupahan sudah sesuai dengan pr1n51p kead11an‘7
Kami Selalu memastlkan_upah_se.s-ua'{ c_fengan usaha yang mereka

lakukan mba. Jadi tidak\ c;c}d disk};iminasi

Bagian C
Narasumber : Karyawan UMKM Lanting Mas Wi
Jabatan : Bagian Produksi Lanting

Waktu dan Jam : 10 Desember 2024
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Tempat : UD Lanting Mas Wi

1.

Apakah pekerja mendapatkan fasilitas tambahan seperti makan siang,
dan lain-lain?

Ada, disini makan sing full mba 3xsehari. Ada snek ada makan
semuanya ada. Kalau yang nginep malahan bisa 3x apa 5x makannya
kayak di rumah sendiri.

Bagaimana strategl untuk menmgkatkan efekt1v1tas tenaga kerja di ud

N

mas wi?_.- ~ aigh

Biar ker]a dz UD Mas Wi lebih efektif, pertama tama pastun komunikasi

p am‘ar karyawan sama bos lancar, jadi semua tahu apa yang harus

i dzker]am Terus, kasih apresiasi ke yang kerja keras biar Semangamya

makin oke. Jangan lupa juga, ciptain suasana kerja yang enaAk‘-gnar
karyawan betah dan fokus. Itu aja, simpel tapi penting. X

Bagaimana proses produksi disini? :

Produksinya itu kan sekali dateng itu memakan waktu itu dua han
sampai dari awal Singkong dateng sampai jadi memakan waktu d,ua
hari. Prosesnya lama, iya prosesnya lama jadi kalau dateng Singkq'ng
minggu sore, Senin kita baru marut sama ngukus terus selesainya /ata
baru bikin angka delapan dan terus digoreng abis itu baru pengemé:gq;a.

Terus selesai sore itu kan dateng lagi berarti rabu kita marut Kargﬁsjkita
A

- goreng kayak gitu

o Bagalmana target produksi disini, harian, mingguan atau bulanan‘?

Kalo produksz seminggu bisa 3x mba, kan disini ngga mungkm sehari

jadi lantmg Jadl seharl dateng Slngkong, dlparut besok baru dibiking

-

lanting, prosesnya Zharz =
Apakah menurut Ibu sistem pembagian kerja di tempat ini membantu
pekerjaan jadi lebih cepat dan teratur?

Iya mba karena disini udah ada bagian masing-masing, kita bisa fokus.
Jadi target selesai juga cepat.

Bagaimana sikap Ibu saat menjalankan tugas masing-masing? Apakah

ada rasa tanggung jawab khusus karena dipercaya di bagian tertentu?
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Kita sih dipercaya pegang bagian masing-masing ya, jadi harus
tanggung jawab mba. Kalau kita curang apa males, hasil produksinya
malah nanti jadi jelek pelanggan juga kecewa mba.

Sejauh ini, apakah Ibu merasa kejujuran itu penting dalam pekerjaan di
sini? Bisa ceritakan bagaimana kejujuran diterapkan dalam keseharian
kerja Ibu?

Jujur itu ya pentmg mba Za :kfllau ada bahan baku yang rusak atau

kurang ya: dllaporzn apa adanya mba. Ki z‘a*enggak boleh tutup-tutupi.

Bisa ’Ibu cerltakan bagaimana Ibu memaknai kerja keras di tempat ini?

p 'Menurut saya kerja keras itu ya kita harus cepat tapi ]uga hatl hatz biar

10.

12.

.~-"'lantmgnya bagus dan nggak terlalu gosong. Kalau cuma Santaz mah

nanti nggak kelar-kelar mba Y
Apakah ada standar tertentu untuk waktu produksi? . .

Kita biasanya pakai waktu mab ya kira-kira 10 menit buat satu kalz
goreng, jadi renyahnya pas merata. ’I "..
Menurut Ibu, apakah bekerja di sini hanya sebatas mencari penghasilén;
atau ada tanggung jawab lain yang dirasakan?
Ya nggak cuma cari uang aja sih mba. Kita juga merasa ikut jaga nama
baik usaha ini, apalagi udah lama kerja di sini. Kalau hasilnya ],elek
kita juga malu. Jadi rasanya ya kayak punya tanggung jawab bL/t_gtI Jjaga

kualitas, walaupun bukan usaha kita sendiri sih.

,.'Apa kendala yang dialami dalam proses produksi?

Ohh kalau kendala paling kalo lagi musim kesawah yang bundle bikin
lantmg angka S ztu langka mba. Tapi nggak Semua ttu petanl  jadi masih
ada yang berangkat tdjﬁ sedikit. jacf ya itu palmg kekurangan orang
atau sumber daya manusianya sih mba.

Kalau sedang kekurangan tenaga kerja, bagaimana cara supaya
pekerjaan tetap jalan?

Kalau ada yang nggak masuk, biasanya kita bagi tugasnya. Jadi yang
biasa goreng, kadang bantu juga bagian bungkus. Udah saling ngerti

tugas masing-masing, jadi bisa fleksibel. Dulu sempat diajarin juga
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sama pak parjono pengelola disisni, biar kalau kondisi mendadak,
semua bisa saling bantu.

13. Ada/ pernah ada keluhan tentang kualitas dari konsumen?
Kalau keluhan sih kayaknya ngga ada mba, jarang lah. Paling itu

kemasannya kempes pernah, mungkin digudang kelempar sana sini.

__ —~re T
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